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PERAN AUDITOR INTERNAL TERHADAP PENERAPAN GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE PADA PT. PELABUHAN INDONESIA IV (PERSERO) 
  
THE ROLE OF INTERNAL AUDITOR OF THE IMPLEMENTATION OF GOOD 








Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empirik peran auditor internal 
(independensi, kompetensi, program audit internal, pelaksanaan audit internal, 
laporan audit yang dihasilkan, dan tindak lanjut atas laporan hasil audit internal) 
terhadap penerapan good corporate governance (transparansi, kemandirian, 
akuntabilitas, pertanggungjawaban dan kewajaran). Populasi penelitian ini adalah 
individu (karyawan) pada bagian Satuan Pengawasan Internal, Biro Hukum dan 
Direktorat Keuangan pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero). Data penelitian 
diperoleh dengan menggunakan kuesioner. Data dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
auditor internal berperan dalam meningkatkan good corporate governance pada 
PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
  
Kata kunci: auditor internal, good corporate governance, satuan pengawasan 
internal 
 
This research aims to empirically proving the role of internal auditor 
(independence, competence, internal audit program, internal audit performance, 
internal audit report and the follow-up of internal audit report) to good corporate 
governance (transparency, independence, accountability, responsibility and 
fairness). The population of this research are individuals (employees) on 
department of SPI, Bureau of Law and Directorate of Finance at PT. Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero). The research data are gathered by questionnaires. Data 
was analyzed using simple regression analysis. The result shows that internal 
auditor have a role to improve good corporate governance at PT. Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero). 
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1.1 Latar Belakang 
Badan Usaha Milik Negara memegang peranan yang cukup penting 
dalam perekonomian Indonesia. BUMN berperan dalam menciptakan 
kesejahteraan bagi masyarakat karena semua ekonomi, potensi sumber daya 
alam dan faktor-faktor produksi yang ada, dikuasai oleh negara dan dialokasikan 
pengelolaannya oleh negara kepada organisasi, badan usaha, dan individu untuk 
kesejahteraan rakyatnya. Diperlukan adanya peningkatan kinerja BUMN agar 
terciptanya kepercayaan publik. 
Seiring dengan berkembangnya suatu perusahaan maka masalah yang 
dihadapi juga akan semakin kompleks. Semakin kompleksnya masalah yang 
dihadapi dapat memberi peluang besar untuk terjadinya berbagai penyimpangan. 
Hal ini dapat terjadi bagi semua perusahaan baik yang bergerak  dibidang 
industri, jasa, manufaktur entah itu pada bank, perusahaan publik, perusahaan 
swasta, tidak terkecuali pada BUMN. Praktik korupsi yang belakangan ini sedang 
marak, kinerja keuangan yang buruk, daya saing rendah dan berbagai macam 
kecurangan yang dapat membahayakan aset perusahaan menandakan tata 
kelola perusahaan yang tidak terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, penting 
bagi BUMN untuk meningkatkan kesadaran akan perlunya good corporate 
governance (GCG). 
Pengertian Good Corporate Governance dipertegas dalam Forum 
Corporate Governance in Indonesian oleh Hery (2010:11) yaitu seperangkat 





perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang 
kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan 
kewajiban mereka. Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-117/M-
MBU/2002 mengeluarkan pernyataan mengenai penerapan praktik Corporate 
Governance pada BUMN yang diperbaharui menjadi Peraturan Menteri Negara 
BUMN No: PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik (Good Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik Negara. Peraturan 
ini merumuskan pengertian corporate governance sebagai prinsip-prinsip yang 
mendasari suatu proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan 
peraturan perundang-undangan dan etika perusahaan. GCG merupakan 
alternatif untuk mengatasi barbagai masalah akibat benturan kepentingan antara 
pihak-pihak yang berkepentingan, melindungi aset negara dan menyehatkan 
pengelolaan BUMN. Corporate governance yang tidak efektif dapat 
menyebabkan terjadinya krisis ekonomi dan kegagalan berbagai perusahaan di 
Indonesia. 
Dalam suatu perusahaan, audit internal berperan memberikan kontribusi 
bagi aktivitas perusahaan itu sendiri. Sesuai peran audit internal sebagai pemberi 
jaminan (assurance) dan layanan konsultasi, audit internal membantu direksi 
dalam mengawasi pengelolaan perusahaan. Audit internal dilakukan untuk 
memastikan bahwa resiko bisnis yang mungkin terjadi dapat segera diatasi 
melalui pengendalian internal yang efektif. Pelaksanaan pengendalian dapat 
dilakukan secara langsung oleh anggota perusahaan maupun oleh auditor 
internal atau Satuan Pengawasan Internal (SPI). Pentingnya pengendalian 
internal dan adanya Satuan Pengawasan Internal (SPI) telah diatur dalam Surat 
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-117/M-MBU/2002, pada Pasal 11 





Internal yang efektif untuk mengamankan investasi dan aset BUMN” dan UU 
BUMN Nomor 19 tahun 2003 tanggal 19 Juni 2003 juga telah mewajibkan BUMN 
untuk membentuk unit pengendalian internal. 
  AICPA (American Institute of Certified Public Accountants) memberikan 
pengertian pengendalian internal sebagai berikut. 
Internal control comprises the plan of organization and all of the coordinated  
methods and measures adopted within a business to safeguad its cassets, chek 
the accuracy and realibility of its accounting data,promate operational efficieny, 
and encourage adhrence to prescribed manegerial policies. 
Pengendalian Internal meliputi susunan organisasi dan semua metode 
serta ketentuan yang terkoordinir dan dianut dalam perusahaan untuk melindungi 
harta benda miliknya, memeriksan kecermatan dan seberapa jauh data akuntansi 
dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya 
kebijaksanaan perusahaan yang telah digariskan. Dalam Konsorium Organisasi 
Profesi Audit Internal dikatakan bahwa fungsi audit internal (satuan pengendalian 
internal) yang efektif mampu menawarkan sumbangan penting dalam 
meningkatkan proses corporate governance, pengelolaan resiko dan 
pengendalian.  
Penelitian yang dilakukan oleh Soetjipta (2013) yang menyimpulkan 
bahwa audit intern pada PT.XYZ Bandung dalam mewujudkan good corporate 
governance berperan secara memadai. Penelitian yang dilakukan oleh Drogalas 
dan Gotzamanis (2010) mengenai Internal Auditing as an Effective Tool for 
Corporate Governance, menyimpulkan bahwa audit internal memiliki peranan 
yang penting dalam membangun corporate governance yang efektif. Penelitian 
oleh Lena (2010) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan 
positif antara peran dari auditor internal dalam menunjang pelaksanaan good 





  PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) merupakan salah satu 
perusahaan BUMN yang bergerak dibidang jasa kepelabuhanan. PT. Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero) bertanggung jawab atas ketersediaannya prasana yang 
menunjang perhubungan laut yang berkaitan erat dengan kegiatan perdagangan 
di Indonesia. Wilayah kerja PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) mulai dari 
Kalimantan timur, Kalimantan Utara, seluruh Sulawesi, Maluku dan Maluku Utara 
serta Papua. Dengan latar belakang demikian, tentu saja perusahaan ini memiliki 
banyak pihak-pihak yang berkepentingan didalamnya. Oleh karena itu diperlukan 
penerapan good corporate governance yang memadai pada PT. Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero) dengan peranan auditor internal didalamnya yang dapat 
membantu meningkatkan kinerja perusahaan, mencegah kecurangan, penyajian 
laporan keuangan yang dapat diandalkan dan khususnya mendorong 
keberhasilan penerapan GCG.  
Penelitian ini merupakan rujukan dari penelitian yang dilakukan oleh Sari 
dan Raharja (2011) mengenai Peran Audit Internal dalam Upaya Mewujudkan 
Good Corporate Governance (GCG) pada Badan Layanan Umum (BLU) di 
Indonesia. Variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu sama dengan variabel 
yang digunakan oleh peneliti yaitu auditor internal sebagai variabel independen 
dan good corporate governance sebagai variabel dependen. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti terdahulu menggunakan 
seluruh entitas yang berstatus Badan Layanan Umum (BLU) di Indonesia 
sebagai populasi, sedangkan peneliti menggunakan anggota-anggota dari unit 
kerja yang berhubungan dengan GCG pada PT. Pelabuhan Indonesia IV 
(Persero) yaitu Satuan Pengawasan Internal (SPI), Biro Hukum dan Direktorat 





penelitian mengenai “Peran Auditor internal terhadap Penerapan Good 
Corporate Governance pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
1. Apakah auditor internal pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
telah berfungsi dengan baik? 
2. Apakah PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah menerapkan 
Good Corporate Governance dengan baik? 
3. Apakah auditor internal berperan dalam meningkatkan Good 
Corporate Governance pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero)? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah auditor internal pada PT. Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero) telah berfungsi dengan baik. 
2. Untuk mengetahui apakah PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
telah menerapkan good corporate governance dengan baik. 
3. Untuk mengetahui apakah auditor internal berperan dalam 
meningkatkan good corporate governance pada PT. Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero). 
 
1.4 Kegunaan Penelitian  
1. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 
dan memperdalam pengetahuan penulis tentang pengaruh peranan 





2. Bagi PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero), sebagai bahan masukan 
berupa saran dalam peningkatan kualitas peranan auditor internal 
sejalan dengan penerapan good corporate governance. 
3. Bagi pembaca dan pihak lain, dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi dan panduan dalam penelitian-penelitian di masa yang akan 
datang. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
  Sistematika penulisan mengacu pada pedoman penulisan skripsi 
(Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin,2012) yang digunakan 
untuk lebih memahami masalah dalam penelitian ini. Sistematika penulisan terdiri 
dari 5 bab, yaitu bab pendahuluan, bab tinjauan pustaka, bab metode penelitian, 
bab hasil penelitian dan pembahasan, serta bab penutup. 
Bab I  merupakan pendahuluan. Bab ini menguraikan secara singkat 
mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.  
Bab II  merupakan tinjauan pustaka. Bab ini akan dijelaskan mengenai 
berbagai teori-teori yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis penelitian. 
Bab III merupakan metode penelitian. Bab ini berisikan penjelasan 
tentang rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi dan 
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 





Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisikan 
deskripsi data, pengujian atas hipotesis penelitian, dan 
pembahasan hasil penelitian. 
Bab V  merupakan penutup. Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan 
atas pembahasan masalah, saran-saran yang diberikan kepada 








2.1 Audit Internal 
 2.1.1 Definisi Audit Internal 
Audit internal timbul sebagai suatu cara atau teknik guna mengatasi 
resiko yang meningkat akibat semakin pesatnya laju perkembangan dunia 
usaha. Moeller (2005:3) mendefinisikan audit internal sebagai “fungsi 
penilai independen yang dibentuk dalam suatu organisasi untuk 
memeriksa dan mengevaluasi aktivitas-aktivitas sebagai layanan kepada 
organisasi”. Agoes (2013:203) mendefinisikan audit internal sebagai. 
Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan, 
terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan maupun 
ketaatan terhadap kebijakan manajemen puncak yang telah ditentukan dan 
ketaatan terhadap peraturan pemerintah misalnya peraturan dibidang 
perpajakan, pasar modal, lingkungan hidup, perbankan, perindustrian, 
investasi dan lain-lain. 
 
 Sawyer’s dalam Zarkasyi (2008:25) mendefinisikan audit internal 
sebagai berikut. 
Internal auditing is systematic, objective appraisal by internal auditors of 
the diverse operation and controls within an organizatitonal to determine 
whether: 1) financial and operating informations is accurate and reliable; 2) 
risks to the enterprise are identified and minized; 3) external regulation and 
acceptable internal policies and procedures are followed; 4) satisfactory 
operating criteria are met; 5) resources are used efficiently and 
economically; and 6) the organization’s objectives are effectivelly achieved- 
all for the purpose of consulting with management and for assiting 
members all for the organization in the effective discharge of their 
governance responsibilities.  
Audit internal adalah sebuah penilaian sistematis dan objektif yang 
dilakukan auditor internal terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-
beda dalam organisasi untuk menentukan apakah: 1) informasi keuangan 





oleh perusahaan telah diidentifikasi dan diminimalisi; 3) peraturan 
eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa diterima telah 
diikuti; 4) kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi; 5) sumber 
daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis dan 6) tujuan 
organisasi telah dicapai secara efektif, semua dilakukan dengan tujuan 
untuk dikonsultasikan dengan manajemen dan membantu anggota 
organisasi dalam menjalankan tanggung jawab secara efektif. Dapat 
disimpulkan dari pengertian tersebut bahwa audit internal tidak hanya 
mencakup peran dan tujuan audit internal saja tetapi juga berbicara 
tentang tanggung jawab.  
2.1.2 Auditor Internal yang Memadai 
         Suatu departemen audit internal diperlukan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas dari kegiatan suatu perusahaan. Menurut Sawyer 
(2005:52) terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan agar suatu 
perusahaan memiliki departemen audit internal yang efektif dalam 
membantu manajemen dengan memberikan analisa, penilaian dan saran 
mengenai kegiatan yang diperiksanya, yaitu: 
1. Departemen audit internal harus mempunyai kedudukan independen 
dalam organisasi perusahaan, yaitu tidak terlibat dalam kegiatan 
operasional yang diperiksanya. 
2. Departemen audit internal harus mempunyai uraian tugas tertulis 
yang jelas sehingga dapat mengetahui tugas, wewenang dan 
tanggung jawabnya. Departemen audit internal harus pula memiliki 
internal audit manual yang berguna untuk: 
a. Mencegah terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan tugas. 
b. Menentukan standar untuk mengukur dan meningkatkan 
performance. 
c. Memberi keyakinan bahwa hasil akhir departemen audit internal 
telah sesuai dengan requirement kepala audit internal. 
3. Departemen audit internal harus memiliki dukungan yang kuat dari 
top management. Dukungan yang kuat dari top management 
tersebut berupa: 
a. Penempatan departemen audit internal dalam posisi independen 





c. Penyediaan waktu yang cukup dari top management untuk 
membaca, mendengarkan dan mempelajari laporan-laporan yang 
dibuat oleh departemen audit internal dan tanggapan yang cepat 
dan tegas terhadap saran-saran perbaikan yang diajukan. 
4. Departemen audit internal harus memiliki sumber daya yang 
profesional, berkemampuan, dapat bersikap objektif dan mempunyai 
integritas serta loyalitas yang tinggi. 
5. Departemen audit internal harus bersifat koperatif dengan akuntan 
publik. 
6. Harus diadakannya rotasi dan kewajiban mengambil cuti bagi 
pegawai departemen audit internal. 
7. Pemberian sanksi yang tegas kepada pegawai yang melakukan 
kecurangan dan memberikan penghargaan kepada mereka yang 
berprestasi. 
8. Menetapkan kebijakan yang tegas mengenai pemberian-pemberian 
dari luar. 
9. Mengadakan program pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan 
kemampuan pegawai dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya 
sebagai auditor internal. 
 
2.1.2.1 Independensi Auditor Internal 
Independensi menurut Hery (2010:73) adalah 
Auditor internal harus mandiri dan terpisah dari berbagai kegiatan 
yang diperiksa. Auditor internal dianggap mandiri apabila dapat 
melaksanakan pekerjaannya secara bebas dan objektif. 
Kemandirian auditor internal sangat penting terutama dalam 
memberikan penilaian yang tidak memihak (netral). 
Ringkasan dalam standar profesi pemeriksaan intern yang 
dibuat oleh Institute of Internal Audtors (IIA) dalam Akmal 
(2006:13) menyatakan. 
Independensi: pemeriksa intern harus bebas dan terpisah dari 
aktivitas yang diperiksanya. Dimana 1) status organisasi dari 
pemeriksa intern harus memberikan kebebasan untuk memenuhi 
tanggung jawab pemeriksaan yang dibebankan kepadanya dan 
2) pemeriksa intern dalam melaksanakan tugasnya harus 
obyektif. 
Dapat disimpulkan bahwa auditor internal dikatakan 
independen apabila dapat melaksanakan pekerjaannya secara 
bebas dan objektif dengan memberikan penilaian yang tidak 






2.1.2.2 Kompetensi Auditor Internal 
Kompetensi auditor adalah keterampilan atau kualifikasi 
yang dibutuhkan oleh auditor untuk melakukan audit dengan 
benar. Dalam memperoleh kompetensi dibutuhkan pelatihan dan 
pendidikan bagi auditor serta beberapa komponen seperti mutu 
personal, pengetahuan umum dan keahlian khusus. 
 Konsorium Organisasi Profesi Audit Internal (2004:9) 
menyatakan bahwa penugasan harus dilaksanakan dengan 
memperhatikan keahlian dan kecermatan profesional. 
1. Keahlian 
Auditor internal harus memiliki pengetahuan, keterampilan 
dan kompetensi yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
tanggung jawab perorangan. 
2. Kecermatan profesional 
Auditor internal harus menerapkan kecermatan dan 
keterampilan yang layaknya dilakukan oleh seorang auditor 
internal yang bijaksana dan kompeten, dengan 
mempertimbangkan ruang lingkup penugasan, kompleksitas 
dan materialitas yang dicakup dalam penugasan, kecukupan 
dan efektivitas manajemen risiko, pengendalian dan proses 
governance, biaya dan manfaat penggunaan sumber daya 
dalam penugasan, penggunaan teknik-teknik audit berbasis 








3. Pengembangan Profesional yang Berkelanjutan  
Auditor internal harus meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan kompetensinya melalui pengembangan 
profesional yang berkelanjutan. 
2.1.2.3 Program Audit 
Dalam Lopang (2012:11) dikatakan bahwa program audit 
merupakan perencanaan prosedur dan teknik-teknik pemeriksaan 
yang ditulis secara sistematis untuk mencapai tujuan pemeriksaan 
secara efisien dan efektif. Selain berfungsi sebagai alat 
perencanaan juga penting untuk mengatur pembangunan kerja, 
memonitor jalannya kegiatan dan menelaah pekerjaan yang 
dilakukan. Konsorium Organisasi Profesi Audit Internal (2004:15) 
menyatakan “dalam merencanakan penugasan, auditor internal 
harus mempertimbangkan sasaran penugasan, alokasi sumber 
daya penugasan serta program kerja penugasan”. 
Program audit yang baik mencakup: 
1. Tujuan audit dinyatakan dengan jelas dan harus tercapai atas 
pekerjaan yang direncanakan, 
2. Disusun sesuai dengan penugasan yang bersangkutan, 
3. Langkah kerja yang terperinci atas pekerjaan yang harus 
dilakukan, 
4. Menggambarkan urutan prioritas langkah kerja yang 
dilaksanakan dan bersifat fleksibel, tetapi setiap perubahan 
yang ada harus diketahui oleh atasan auditor. 







1. memberikan bimbingan untuk melaksanakan pemeriksaan, 
2. memberikan checklist pada setiap pemeriksaan berlangsung, 
tahap demi tahap sehingga tidak ada yang terlewatkan; 
3. merevisi program audit sebelumnya, jika ada perubahan 
standar dan prosedur yang digunakan perusahaan. 
2.1.2.4 Pelaksanaan Audit Internal 
Menurut IIA (1999) dalam Retno (2011:13) mengemukakan 
pelaksanaan audit internal sebagai berikut. 
 Performance of audit work should include: 
1. Planning the audit 
2. Examination and evaluation information 
3. Communication 
4. Following up 
Kerja Audit harus mencakup perencanaan audit, memeriksa dan 
mengevaluasi kinerja informasi kerja audit harus mencakup:  
1.  Perencanaan audit  
Tahap perencanaan audit merupakan langkah yang paling 
awal dalam pelaksanaan kegiatan audit intenal, 
perencanaan dibuat dengan tujuan untuk menentukan objek 
yang akan diaudit/prioritas audit, arah dan pendekatan audit, 
perencanaan alokasi sumber daya dan waktu serta 
merencanakan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan 
proses audit. 
2. Menguji dan mengevaluasi informasi  
Pada tahap ini audit internal harus mengumpulkan, 
menganalisa, menginterprestasi dan membuktikan 





3. Mengkomunikasikan hasil  
Laporan audit internal ditujukan untuk kepentingan 
manajemen yang dirancang untuk memperkuat 
pengendalian audit internal, untuk menentukan ditaati atau 
tidaknya prosedur atau kebijakan-kebijakan yang telah 
ditetapkan oleh manajemen. Audit internal harus melaporkan 
kepada manajemen apabila terdapat penyelewengan atau  
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di dalam suatu 
fungsi perusahaan dan memberikan saran-saran atau 
rekomendasi untuk perbaikannya. 
4. Menindaklanjuti 
Audit internal terus-menerus meninjau atau melakukan 
tindak lanjut (follow up) untuk memastikan bahwa terhadap 
temuan-temuan pemeriksaan yang dilaporkan telah 
dilakukan tindakan yang tepat.  
2.1.2.5 Laporan Audit 
Menurut Arens et al. (2008:6), tahap terakhir dalam proses 
audit adalah menyiapkan laporan audit (audit report), yang 
menyampaikan temuan-temuan auditor kepada pemakai. Tugiman 
(2006:70) menambahkan bahwa “laporan audit haruslah objektif, 
jelas, singkat, konstruktif dan tepat waktu”. Penjelasan lebih lanjut 
dari kriteria laporan audit tersebut adalah: 
1. Laporan yang objektif adalah laporan yang faktual, tidak 
berpihak dan terbebas dari distorsi. Berbagai temuan, 






2. Laporan yang jelas dan mudah dimengerti. Kejelasan suatu 
laporan dapat ditingkatkan dengan cara menghindari 
penggunaan bahasa teknis yang tidak diperlukan dan 
pemberian berbagai informasi yang cukup mendukung. 
3. Laporan yang diringkas langsung membicarakan pokok 
permasalahan dan menghindari berbagai perincian yang tidak 
diperlukan. Laporan tersebut disusun dengan menggunakan 
kata-kata secara efektif. 
4. Laporan yang konstruktif adalah laporan yang berdasarkan isi 
dan sifatnya akan membantu pihak yang akan diperiksa dan 
organisasi serta menghasilkan berbagai perbaikan yang 
dibutuhkan. 
5. Laporan yang tepat waktu adalah laporan yang penerbitnya 
tidak memerlukan penundaan dan mempercepat 
kemungkinan pelaksanaan berbagai tindakan efektif. 
Adapun isi atau materi laporan audit internal menurut 
Boynton (2003:495) antara lain: 
1. Suatu laporan yang ditandatangani harus dikeluarkan setelah 
pemeriksaan selesai, 
2. Auditor internal harus membahas kesimpulan dan rekomendasi 
pada tingkatan manajemen yang tepat sebelum mengeluarkan 
laporan tertulis yang final, 
3. Laporan haruslah objektif, jelas, ringkas, konstruktif dan tepat 
waktu, 
4. Laporan harus menyatakan tujuan, ruang lingkup dan hasil audit 
juga pendapat auditor, 
5. Laporan harus mencakup rekomendasi untuk perbaikan yang 
potensial dan mengakui kinerja serta korektif yang memuaskan, 
6. Pandangan tentang auditee tentang kesimpulan dan 
rekomendasi audit dapat disertakan dalam laporan audit, 
7. Direktur audit internal atau designee harus me-review dan 
menyetujui laporan audit final sebelum diterbitkan serta harus 







2.1.2.6 Tindak Lanjut atas Laporan Audit Internal  
Tahap terakhir dari langkah kerja audit adalah tindak lanjut 
atas laporan audit internal. Dengan tindak lanjut ini, diharapkan 
auditor internal berkeyakinan bahwa tindakan yang layak telah 
diambil sesuai dengan yang dilaporkan pada laporan temuan 
audit. Bagian audit internal harus menentukan bahwa manajemen 
telah melaksanakan tindakan koreksi dan tindakan tersebut 
menghasilkan sesuatu sesuai dengan yang diharapkan. 
Konsorium Organisasi Profesi Audit Internal (2004:18) 
menyatakan bahwa. 
Penanggung jawab fungsi audit internal harus menyusun 
prosedur tindak lanjut untuk memantau dan memastikan bahwa 
manajemen telah melaksanakan tindak lanjut secara efektif atau 
menanggung risiko karena tidak melakukan tindak lanjut. 
 
2.1.3 Peran Auditor Internal 
Keterbatasan manajemen dalam mengendalikan aktivitasnya 
membuat perusahaan membutuhkan audit internal dalam membantu 
manajemen untuk menentukan apakah rencana operasi, keuangan, 
kebijakan dan prosedur yang dijalankan sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan. 
Peran yang dijalankan auditor internal dapat digolongkan ke dalam 
tiga jenis yang disampaikan oleh Efendi (2009:94), yaitu: 
a. Watchdog 
Watchdog merupakan peran tertua dari auditor internal yang 
mencakup pekerjaan menginspeksi, observasi dan menghitung. 
Adapun tujuannya dalah memastikan ketaatan hukum, peraturan 





audit kepatuhan. Fokus pemeriksaannya adalah adanya variasi 
atau penyimpangan dalam sistem pengendalian internal. Audit 
kepatuhan mengidentifikasi penyimpangan sehingga dapat 
dilakukan terhadap sistem pengendalian internal. Oleh karena 
sifat pekerjaannya, peran watchdog biasanya akan menghasilkan 
rekomendasi yang mempunyai dampak jangka pendek.  
b. Konsultan 
Melalui peran ini, manajemen akan melihat bahwa selain sebagai 
watchdog, auditor internal dapat memberikan manfaat lain berupa 
saran dalam pengelolaan sumber daya organisasi yang dapat 
membantu tugas para manajer. Peran konsultan membawa 
auditor internal untuk selalu meningkatkan pengetahuan baik 
tentang profesi auditor maupun aspek bisnis, sehingga dapat 
membantu manajemen dalam memecahkan masalah. 
c. Katalis 
Peran auditor internal sebagai katalisator yaitu memberikan jasa 
kepada manajemen melalui saran-saran konstruktif dan dapat 
diaplikasikan bagi kemajuan perusahaan namun tidak ikut dalam 
aktivitas perusahaan. 
2.1.4 Tujuan dan Ruang Lingkup Auditor Internal 
Hery (2010:39) memaparkan tujuan dari audit internal sebagai 
berikut. 
Audit internal secara umum memiliki tujuan untuk membantu segenap  
anggota manajemen dalam menyelesaikan tanggung jawab mereka secara 
efektif, dengan memberi mereka analisis, penilaian, saran dan komentar 





Pada dasarnya tujuan dari audit internal adalah membantu manajemen 
di dalam suatu organisasi untuk menjalankan tugas dan wewenangnya 
secara sistematis dan efektif dengan cara memberikan analisis, 
penilaian, rekomendasi, konsultasi dan informasi sehubungan dengan 
aktivitas yang diperiksanya.  
Masih menurut Hery (2010:39) bahwa untuk mencapai keseluruhan 
tujuan tersebut, maka auditor internal harus melakukan beberapa 
aktivitas (ruang lingkup audit internal) yaitu sebagai berikut:  
1. memeriksa dan menilai baik buruknya pengendalian atas akuntansi 
keuangan dan operasi lainnya, 
2. memeriksa sampai sejauh mana hubungan para pelaksana 
terhadap kebijakan, rencana dan prosedur yang telah ditetapkan, 
3. memeriksa sampai sejauh mana aktiva perusahaan dipertanggung- 
jawabkan dan dijaga dari berbagai macam bentuk kerugian,  
4. memeriksa kecermatan pembukuan dan data lainnya yang 
dihasilkan oleh perusahaan, 
5. menilai prestasi kerja para pejabat/pelaksana dalam menyelesaikan 
tanggung jawab yang telah ditugaskan.  
2.1.5 Wewenang dan Tanggung Jawab Auditor Internal 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan secara lebih terperinci 
mengenai tanggung jawab auditor internal dalam Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) (2001:322) bahwa auditor internal bertanggung 
jawab untuk menyediakan jasa analisis dan evaluasi, memberikan 
keyakinan, rekomendasi dan informasi kepada manajemen entitas dan 






Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP- 
496/BL/2008 tentang Tugas, tanggung jawab dan wew enang auditor 
internal pada nomor 8 dan 9 adalah bahwa tugas dan tanggung jawab 
Auditor Internal meliputi:  
1. menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal tahunan;  
2. menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian interen dan 
sistem manajemen risiko sesuai dengan kebijakan perusahaan;  
3. melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas 
di bidang keuangan, akuntansi, operasional, sumber daya manusia, 
pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan lainnya;  
4. memberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif tentang 
kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat manajemen;  
5. membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut 
kepada direktur utama dan dewan komisaris;  
6. memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut 
perbaikan yang telah disarankan;  
7. bekerja sama dengan Komite Audit;  
8. menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit internal 
yang dilakukannya dan 
9. melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.  
Sedangkan wewenang Auditor Internal antara lain:  
1. mengakses seluruh informasi yang relevan tentang perusahaan 
terkait dengan tugas dan fungsinya; 
2. melakukan komunikasi secara langsung dengan direksi, dewan 
komisaris, dan/atau Komite Audit serta anggota dari direksi, dewan 





3. mengadakan rapat secara berkala dan insidentil dengan direksi, 
dewan komisaris, dan/atau Komite Audit dan 
4. melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan auditor 
eksternal.  
Konsorium Organisasi Profesi Audit Internal (2004:15) 
mengemukakan wewenang dan tanggung jawab audit internal sebagai 
berikut. 
Tujuan, kewenangan dan tanggung jawab fungsi audit internal harus 
dinyatakan secara formal dan charter audit internal, konsisten dengan 
Standar Profesi Internal dan mendapatkan persetujuan dari pimpinan dan 
Dewan Pengawas Organisasi. 
Secara garis besar dan tanggung jawab seorang auditor internal di 
dalam melaksanakan tugasnya adalah sebagai berikut: 
1. memberikan informasi dan saran-saran kepada manajemen atas 
kelemahan-kelemahan yang ditemukannya dan 
2. mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas yang ada dalam perusahaan 
untuk mencapai tujuan audit dan tujuan organisasi atau perusahaan. 
 
2.2 Good Corporate Governance 
 2.2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 
         Digunakan dasar perspektif hubungan keagenan sebelum 
memahami konsep good corporate governance. Jensen dan Meckling 
(1976:308) menjelaskan hubungan keagenan sebagai 
Agency relationship as a contract under which one or more person (the 
principals) engage another person (the agent) to perform some service on 
their behalf which involves delegating some decision making authority to 
the agent. 
 
Atau dapat diartikan sebagai hubungan yang timbul ketika salah satu 





jasa untuk kepentingannya yang melibatkan pendelegasian beberapa 
otoritas pembuatan keputusan kepada agen. 
Teori keagenan sangat jelas kaitannya dengan corporate 
governance. Dapat dilihat bahwa pada dasarnya terdapat kepentingan 
yang berbeda antara pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
perusahaan. Manajer mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan 
kesejahteraan para pemegang saham dan tentunya disisi lain juga 
mempunyai kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka 
sendiri. Sedangkan pemegang saham tidak menyukai kepentingan pribadi 
manajer karena dapat menambah biaya perusahaan. Penyatuan 
kepentingan dari pihak-pihak tersebut sering menimbulkan masalah atau 
biasa disebut conflict agency. Corporate governance dengan prinsip-
prinsip pokok yang terkandung didalamnya diarahkan untuk mengurangi 
asimetri informasi antara principal dan agent yang pada akhirnya 
diharapkan dapat meminimalkan tindakan manajemen laba. 
 2.2.2 Definisi Good Corporate Governance  
Zarkasyi (2008:36) mendefinisikan good corporate governance 
adalah sebagai berikut. 
Good Corporate Governance (GCG) pada dasarnya merupakan suatu 
system (input, proses, output) dan seperangkat peraturan yang mengatur 
hubungan antara berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholders) 
terutama dalam arti sempit hubungan antara pemegang saham, dewan 
komisaris, dan dewan direksi demi terciptanya tujuan perusahaan.  
 
Kurniawan (2012:27) mendefinisikan Good Corporate Governance  
sebagai “seperangkat hubungan yang terjadi antara manajemen, direksi, 
pemegang saham dan stakeholder-stakeholder lain seperti pegawai, 





Pengertian Good Corporate Governance menurut Forum Corporate 
Governance in Indonesian dalam Hery (2010:11) adalah 
Seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang 
saham, pengurus perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta 
para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan 
dengan hak-hak dan kewajiban mereka.  
Keputusan Menteri BUMN Nomor: Kep-117/M-MBU/2002 tentang 
praktik Good Corporate Governance pada badan Usaha milik Negara 
(BUMN) menyatakan. 
Tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance), yang 
selanjutnya disebut GCG adalah prinsip-prinsip yang mendasari suatu 
proses dan mekanisme pemgelolaan perusahaan berlandaskan peraturan 
perundang-undangan dan etika berusaha. 
Dapat disimpulkan good corporate governance adalah suatu 
struktur yang mengatur hubungan harmonis antara pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam perusahaan berkaitan dengan hak dan kewajiban 
masing-masing pihak  dengan berdasarkan pada peraturan perundang-
undangan dan etika berusaha dalam mencapai tujuan suatu perusahaan. 
2.2.3 Prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
        Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-117/M-
MBU/2002 tanggal 31 Juli 2002 pada pasal 3 yakni Prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance meliputi: 
1. Transparansi (Transparency) 
Transparansi yang dimaksudkan adalah keterbukaan dalam 
melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan 
dalam mengemukakan informasi materiil dan relevan mengenai 
perusahaan. Dalam mewujudkan transparansi ini sendiri, 
perusahaan harus menyediakan informasi yang cukup, akurat, 





dengan perusahaan tersebut. Setiap perusahaan, diharapkan pula 
dapat mempublikasikan informasi keuangan serta informasi 
lainnya yang material dan berdampak signifikan pada kinerja 
perusahaan secara akurat dan tepat waktu. Selain itu, para 
investor harus dapat mengakses informasi penting perusahaan 
secara mudah pada saat diperlukan. 
2. Kemandirian (Independency) 
Kemandirian yang dimaksudkan adalah suatu keadaan di mana 
perusahaan dikelola secara profesional tanpa benturan 
kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak manapun yang 
tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. Untuk melancarkan 
pelaksanaan asas good corporate governance, perusahaan harus 
dikelola secara independen sehingga masing-masing organ 
perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi 
oleh pihak lain. 
3. Akuntabilitas (Accountability) 
Akuntabilitas yang dimaksudkan adalah kejelasan fungsi, 
pelaksanaan dan pertanggungjawaban organ sehingga 
pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif. Bila prinsip 
akuntabilitas ini diterapkan secara efektif, maka ada kejelasan 
fungsi, hak, kewajiban, wewenang, dan tanggung jawab antara 
pemegang saham, dewan komisaris, serta direksi. Dengan 
adanya kejelasan inilah maka perusahaan akan terhindar dari 






4. Pertanggungjawaban (Responsibility) 
Pertanggungjawaban yang dimaksudkan adalah kesesuaian di 
dalam pengelolaan perusahaan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. 
Peraturan yang berlaku di sini termasuk yang berkaitan dengan 
masalah pajak, hubungan industrial, perlindungan lingkungan 
hidup, kesehatan/keselamatan kerja, standar penggajian, dan 
persaingan yang sehat. 
5. Kewajaran (Fairness) 
Kewajaran yang dimaksudkan adalah keadilan dan kesetaraan di 
dalam memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan 
perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Kewajaran juga mencakup adanya kejelasan hak-hak pemodal, 
dan penegakan peraturan untuk melindungi hak-hak investor, 
khususnya pemegang saham minoritas dari berbagai bentuk 
kecurangan. 
2.2.4 Manfaat dan Tujuan Good Corporate Governance 
Menurut Hery (2010:5), manfaat yang dapat diperoleh perusahaan 
yang menerapkan good corporate governance, yaitu sebagai berikut. 
1. Good corporate governance secara tidak langsung akan dapat 
mendorong pemanfaatan sumber daya perusahaan kearah yang lebih 
efektif dan efisien, yang pada gilirannya akan turut membantu 
terciptanya pertumbuhan atau perkembangan ekonomi nasional. 
2. Good corporate governance dapat membantu perusahaan dan 





biaya yang lebih rendah melalui perbaikan kepercayaan investor dan 
kreditor domestik maupun internasional. 
3. Membantu pengelolaan perusahaan dalam memastikan/menjamin 
bahwa perusahaan telah taat pada ketentuan, hukum dan peraturan. 
4. Membantu manajemen dan corporate board dalam pemantauan 
penggunaan aset perusahaan dan   
5. Mengurangi korupsi.  
Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-117/M-MBU/2002 
pada pasal 4 menyatakan bahwa tujuan dari penerapan Good corporate 
Governance pada BUMN adalah. 
1.  Memaksimalkan nilai BUMN dengan cara meningkatkan prinsip 
keterbukaan, akuntabilitas, dapat dipercaya, bertanggung jawab dan 
adil agar perusahaan memiliki daya saing yang kuat, baik secara 
nasional maupun internasional. 
2. Mendorong pengelolaan BUMN secara professional, transparan dan 
efisiensi, serta memberdayakan fungsi dan meningkatkan 
kemandirian organ. 
3. Mendorong agar organ dalam membuat keputusan dan menjalankan 
tindakan  dilandasi nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta kesadaran akan 
adanya tanggung jawab sosial BUMN terhadap stakeholders maupun 
kelestarian lingkungan sekitar BUMN. 
4. Meningkatkan kontribusi BUMN dalam perekonomian nasional. 
5. Meningkatkan iklim investasi nasional. 






2.3 Kaitan Auditor Internal dengan Good Corporate Governance 
Penerapan Good Corporate Governance dimaksudkan untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan bagi masyarakat dan stakeholders. 
Keberhasilan implementasi tersebut sangat dipengaruhi oleh prinsip-prinsip 
yang mendasari good corporate governance yaitu transparansi 
(transparency), independensi (independency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggungjawaban (responsibility) dan kewajaran (fairness).  
Audit internal mengambil peran yang besar dalam memberikan 
sumbangan penting dalam meningkatkan proses corporate governance,  
pengendalian dan pengelolaan resiko. Adapun peran auditor internal yang 
mengacu pada kriteria good corporate governance disampaikan dalam 
majalah Auditor oleh Aviliani (2006:49) yaitu: 
1. Melakukan audit yang efektif dan menyeluruh terhadap sistem 
pengendalian intern serta melakukan prinsip-prinsip praktik Good 
Corporate Governance (GCG). 
2. Melakukan peran konsultif yang dapat memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan melalui evaluasi terhadap kecukupan proses manajemen 
resiko dan Good Corporate Governance (GCG). 
Dipertegas dalam penelitian Khumaira (2007:27) yang menyatakan 
bahwa audit intern sebagai bagian dari internal perusahaan harus memainkan 
peran yang penting demi terciptanya suasana yang lebih baik di perusahaan. 
Adapun peran yang dapat dilakukan yang mengacu pada kriteria Good 
Corporate Governance (GCG) adalah sebagai berikut: 
1. Membantu direktur dan dewan komisaris menyusun dan 
mengimplementasikan kriteria Good Corporate Governance di 





dilakukan sendiri atau turut bekerja sama sebagai counterpart apabila 
pengembangan Good Corporate Governance (GCG) diserahkan pada 
pihak ketiga (outsourching). Sehubungan dengan hal tersebut, auditor 
intern berperan penting untuk memberikan limited assurance atas 
kesesuaian kriteria Good Corporate Governance yang disusun sendiri 
dengan kriteria Good Corporate Governance Indonesia dan 
internasional. 
2. Membantu direksi dan dewan komisaris menyediakan data keuangan 
dan operasi serta data lain yang dapat dipercaya, accountable, akurat, 
tepat waktu, objektif, mudah dimengerti dan relevan bagi para 
stakeholder untuk mengambil keputusan. Sehubungan dengan hal 
tersebut, auditor internal berperan penting untuk memberikan limited 
assurance atas data atau informasi yang tersedia. Keyakinan yang 
dapat diberikan auditor intern bersifat terbatas (limited assurance) 
karena kedudukan dan derajat independensi auditor intern itu sendiri 
terbatas dibandingkan apabila keyakinan tersebut diberikan oleh pihak 
di luar perusahaan. 
3. Membantu direksi dan dewan komisaris mematuhi dan mengawasi 
penerapan atas ketentuan yang berlaku dan auditor intern harus 
memastikan bahwa seluruh elemen perusahaan dan dalam setiap 
aktivitas perusahaan, mereka telah mengikuti ketentuan secara 
konsisten. 
4. Membantu direksi dan dewan komisaris menyusun dan 
mengimplementasikan Struktur Pengendalian intern yang handal dan 





struktur tersebut telah tersedia dengan memadai dan telah berfungsi 
serta telah diikuti oleh setiap elemen perusahaan. 
5. Menstimulasi direksi dan dewan komisaris untuk mengembangkan dan 
mengimplementasikan sistem audit yang baik, khususnya 
pembentukan komite audit yang ideal, piagam audit intern, pedoman 
audit intern serta menumbuhkan efektivitas penggunaan dan 
pemanfaatan hasil kerja auditor independen terhadap evaluasi praktik 
Good Corporate Governance (GCG). 
Dapat disimpulkan bahwa perwujudan good corporate governance (GCG) 
membutuhkan peran pihak internal perusahaan, salah satunya yaitu peran 
auditor internal.  
 
2.4 Kerangka Penelitian 
Secara umum good corporate governance merupakan serangkaian 
hubungan antara manajemen perusahaan, dewan komisaris, komite audit, 
para pemegang saham dan stakeholders lainnya. Penerapan prinsip-prinsip 
dasar good corporate governance pada dasarnya memiliki tujuan untuk 
memberikan kemajuan terhadap kinerja suatu perusahaan. Prinsip-prinsip 
dasar tersebut adalah transparansi, independensi, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban dan kewajaran. Khususnya bagi BUMN, hal tersebut 
diperjelas dalam Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-117/M-
MBU/2002 yang diperbaharui menjadi Peraturan Menteri Negara BUMN No: 
PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
(Good Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik Negara yang 





GCG merupakan kaedah, norma ataupun pedoman korporasi yang diperlukan 
dalam sistem pengelolaan BUMN yang sehat. 
Dalam perusahaan, auditor internal berperan sebagai pengawas dan 
konsultan atas pengendalian internal. Auditor internal membantu pihak 
manajemen dalam mengidentifikasi kelemahan-kelemahan, kegagalan-
kegagalan, dan inefisiensi dari berbagai program yang telah direncanakan 
oleh suatu perusahaan yang bersangkutan, serta memberikan rekomendasi 
baik dalam hal sistem atau metode maupun untuk memperkecil kelemahan 
atau kegagalan yang ditemukan dalam kinerja suatu perusahaan. Audit 
internal dikatakan sebagai salah satu kunci terlaksananya GCG dengan 
menunjang praktik prinsip-prinsip dalam GCG. 
 
   
 
 
      Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
2.5 Hipotesis 
Good corporate governance menurut Hery (2010:11) adalah seperangkat 
pengaturan yang mengatur hubungan antar pemegang saham, pengurus 
perusahaan, pihak kreditur, karyawan serta para pemegang kepentingan 
intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban 
mereka.. Dengan adanya good corporate governance diharapkan untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan, menciptakan nilai tambah bagi 
Auditor Internal 
(X) 







pengelolaan organisasi dan mengupayakan agar pemangku kepentingan tidak 
dirugikan.  
Good corporate governance tidak lepas dari peran auditor internal. Audit 
internal menurut Moeller (2009:3) merupakan fungsi penilai independen yang 
dibentuk dalam suatu organisasi untuk memeriksa dan mengevaluasi 
aktivitas-aktivitas sebagai layanan kepada organisasi. Auditor internal 
berperan dalam mengembangkan dan menjaga efektivitas sistem 
pengendalian internal, pengelolaan resiko serta meningkatkan proses good 
corporate governance. 
Hasil penelitian rujukan oleh Sari dan Raharja (2011) menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara peran internal audit terhadap 
Good Corporate Governance (GCG) pada entitas berstatus Badan Layanan 
Umum (BLU). Penelitian yang dilakukan oleh Drogalas dan Gotzamanis 
(2010) mengenai Internal Auditing as an Effective Tool for Corporate 
Governance, menyimpulkan bahwa audit internal memiliki peranan yang 
penting dalam membangun corporate governance yang efektif. Berdasarkan 
penjelasan tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah:  
H1: Auditor Internal berperan dalam meningkatkan Good Corporate 









3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif. Peneliti menggunakan 
penelitian deskriptif karena dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah yang 
berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri yaitu 
variabel yang berdiri sendiri. Peneliti juga menggunakan penelitian asosiatif 
karena dalam penelitian ini terdapat suatu pertanyaan penelitian yang bersifat 
menanyakan hubungan antara dua variabel. Penelitian asosiatif ini menggunakan 
hubungan kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat, dengan kata lain 
dalam penelitian ini ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan 
dependen (dipengaruhi).      
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis 
deskriptif dan hipotesis asosiatif (hipotesis deskriptif sering tidak dirumuskan) 
seperti yang dikatakan Sugiyono (2010:34,65) dalam Buku Metode Penelitian 
Bisnis. 
Penelitian ini menggunakan dua rumusan masalah deskriptif yaitu apakah 
auditor internal pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah berfungsi 
dengan baik dan apakah PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah 
menerapkan good corporate governance dengan baik, serta satu rumusan 
masalah asosiatif yaitu apakah auditor internal berperan dalam meningkatkan 





Pengaturan penelitian dilakukan secara alamiah melalui penelitian` 
lapangan (field research) menggunakan survei terhadap responden. Penelitian ini 
menggunakan skala likert (Likert scale) sebagai skala pengukuran. Penelitian 
melibatkan dua variabel yaitu auditor internal sebagai variabel X dan good 
corporate governance sebagai variabel Y. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) yang 
berada di Jl. Soekarno Hatta No.1, Butung, Wajo, Makassar,  Sulawesi Selatan. 
Tempat penelitian tersebut dipilih dengan pertimbangan bahwa baik data 
maupun informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh serta relevan dengan pokok 
permasalahan yang menjadi objek pokok penelitian. Penelitian ini  juga 
menggunakan horizon waktu cross-sectional dimana data hanya dikumpulkan 
sekali baik dalam periode hari, minggu maupun bulan yang berguna untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini meliputi anggota-anggota dari unit kerja 
yang berhubungan dengan GCG pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
yaitu Satuan Pengawasan Internal (SPI), Biro Hukum dan Direktorat Keuangan. 
Sampel penelitian ini adalah seluruh populasi penelitian, dengan kata lain 







3.4 Jenis dan Sumber Data 
  Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Data primer merupakan data aktual yang berasal dari tempat kejadian 
atau perusahaan yang diteliti. Data primer dalam penelitian ini 
merupakan respon tertulis dari anggota-anggota unit kerja yang 
berhubungan dengan GCG pada PT. Pelabuhan Indonesia IV 
(Persero) yaitu Satuan Pengawasan Internal (SPI), Biro Hukum dan 
Direktorat Keuangan sebagai responden yang menjadi sampel 
penelitian melalui kuesioner yang diberikan.  
2. Data sekunder merupakan data yang telah ada dan peneliti tidak perlu 
untuk mengumpulkannya. Misalnya melalui web, tesis, artikel, jurnal, 
dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah dan seterusnya. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
  Untuk memperoleh informasi data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Penelitian lapangan (Field Research) yaitu cara pengumpulan data yang 
langsung pada objek penelitian yaitu: 
a. Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan dengan objek 
penelitian. 
b. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data melalui formulir-
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 
tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk 






2. Studi kepustakaan (library study) yaitu pengumpulan data dengan cara 
mengkaji berbagai bahan referensi dan laporan penelitian yang dianggap 
relevan untuk mendapatkan landasan teoritis. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Pada bab sebelumnya telah dikemukakan rumusan masalah dalam 
penelitian ini. Sehubungan dengan hal tersebut, maka untuk melihat apakah 
auditor internal berperan dalam meningkatkan good corporate governance maka 
penelitian ini melibatkan dua variabel yang terdiri atas: 
1. Variabel Independen atau Variabel X 
  Variabel independen dalam penelitian ini adalah auditor internal. 
Auditor internal merupakan suatu fungsi penilai independen yang 
dibentuk dalam suatu organisasi untuk memeriksa dan mengevaluasi 
aktivitas-aktivitas sebagai layanan kepada organisasi. Penilaian 
sistematis dan objektif terhadap operasi dan pengendalian dalam 
organisasi dilakukan secara langsung atau oleh Satuan Pengawasan 
Internal (SPI). Auditor internal yang memadai mampu meningkatkan 
proses corporate governance, pengelolaan resiko dan pengendalian. 
  Terdapat enam indikator auditor internal yang memadai yaitu 
independensi, kompetensi, program audit internal, pelaksanaan audit 
internal, laporan audit yang dihasilkan dan tindak lanjut atas laporan hasil 
audit internal. Daftar pertanyaan kuesioner diadopsi dari penelitian 
Lopang (2012) pada PT. Bank Sulselbar dan Salmon (2006) pada PT. 






2. Variabel Dependen atau Variabel Y 
 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah good corporate 
governance (GCG). GCG adalah seperangkat peraturan yang mengatur 
hubungan antara pemegang saham, pengurus perusahaan, pihak 
kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern 
dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban 
mereka. Penerapan good corporate governance dimaksudkan untuk 
dapat membantu BUMN meningkatkan nilai perusahaan dimata 
masyarakat dan stakeholders. 
 Terdapat lima indikator good corporate governance yang 
merupakan prinsip-prinsip good corporate governance itu sendiri yaitu 
transparansi, kemandirian, akuntabilitas, pertanggungjawaban dan 
kewajaran. Daftar pertanyaan kuesioner diadopsi dari penelitian Sari 
dan Raharja (2011) pada Badan Layanan Umum (BLU) di Indonesia. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
 Instrumen dalam penelitian ini adalah alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian. Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel 
penelitian yang telah ditetapkan untuk diteliti. Peneliti akan meneliti mengenai 
“Peran Auditor Internal terhadap Penerapan Good Corporate Governance pada 
PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero)”, sehingga dalam hal ini terdapat dua 
instrumen yang perlu dibuat yaitu instrumen untuk mengukur auditor internal dan 
instrumen untuk mengukur good corporate governance. Peneliti menggunakan 
kuesioner yang menilai konsep dalam penelitian dengan mengukur jawaban 
responden melalui pemberian skor yang telah ditentukan dalam bentuk skala 





2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), angka 3 menunjukkan Netral (N), angka 4 
menunjukkan Setuju (S) dan angka 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS).  
 
Tabel 3.1 Pengembangan Instrumen Variabel Auditor Internal dan Good 
Corporate Governance 




Auditor Internal (X) 
 
         Lopang (2012) 







3) Program Audit 
Internal 
4) Pelaksanaan Audit 
Internal 
5) Laporan Audit yang 
Dihasilkan 
6) Tindak Lanjut atas 
Laporan Hasil Audit 
Internal. 
1 s/d 6 
7 s/d 12 
13 s/d 17 
 
18 s/d 20 
 
21 s/d 27 
 









prinsip Good Corporate 
Governance, 








1 s/d 6 
7 s/d 11 
12 s/d 16 
17 s/d 21 
22 s/d 26 
 
3.8 Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
Dalam penelitian ini, statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif. Statistik 





mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. 
3.8.1 Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau 
hipotesis sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam 
pengujian tersebut. Data penelitian ini tidak akan berguna jika 
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian tidak 
memiliki tingkat keandalan (reliability) dan tingkat 
kebenaran/keabsahan (validity) yang tinggi.  
Pengujian pengukuran tersebut masing-masing menunjukkan 
konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan. Pengujian validitas 
dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan program 
SPSS (Statistical Product and Service Solution). 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana 
instrumen pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji 
validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian 
atau instrumen. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya 
dengan nyata atau benar. 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara 
statistik yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan 
dengan skor total dengan menggunakan metode Product Moment 
Pearson Correlation. Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas: 
a. Jika rhitung positif dan rhitung > rtabel maka butir pertanyaan 





b. Jika rhitung negatif dan rhitung < rtabel maka butir pertanyaan 
tersebut tidak valid. 
c. rhitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali 
atau lebih terhadap pernyataan yang sama menggunakan alat ukur 
yang sama pula. Besarnya nilai reliabilitas ditunjukkan dengan nilai 
koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas. Uji reliabilitas dalam penelitian 
ini menggunakan Cronbach’s Alpha (α), dimana suatu instrumen dapat 
dinyatakan handal (reliable) bila α > 0,60. 
3.8.2 Uji Hipotesis 
a. Hipotesis Deskriptif 
Hipotesis ini tidak dirumuskan, maka yang dianalisis adalah 
rumusan masalahnya. Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
1. Tabulasikan jawaban kuesioner 
2. Kelompokkan jawaban kuesioner 
3. Jumlahkan skor masing-masing kelompok jawaban kuesioner 
4. Total skor secara keseluruhan 
5. Bandingkan total skor setuju dengan sangat setuju dengan total 
skor keseluruhan. 
6. Buat kesimpulan mengenai hasil kuesioner. 
Total skor setuju dan sangat setuju  X 100% 






Hasil perhitungan kuesioner sehubungan dengan analisis dapat 
diklasifikasikan secara umum, yaitu: 
1. Kriteria penilaian dari hasil kuesioner yang berkaitan dengan 
auditor internal untuk menjawab apakah auditor internal pada 
PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah berfungsi dengan 
baik atau tidak adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2 Klasifikasi Champion mengenai Auditor Internal 
Persentase Skor Kategori Skor 
0 – 25% Sangat Rendah/ Tidak Baik 
26 – 50% Rendah/ Kurang Baik 
51 – 75% Cukup Tinggi/ Cukup Baik 
76 – 100% Tinggi/ Baik 
 
2. Kriteria penilaian dari hasil kuesioner yang berkaitan dengan 
good corporate governance untuk menjawab apakah PT. 
Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah menerapkan good 
corporate governance dengan baik atau tidak adalah sebagai 
berikut: 
 
 Tabel 3.3 Klasifikasi Champion mengenai Good Corporate   
Governance 
Persentase Skor Kategori Skor 
0 – 25% Sangat Rendah/ Tidak Baik 
26 – 50% Rendah/ Kurang Baik 
51 – 75% Cukup Tinggi/ Cukup Baik 





b. Hipotesis Asosiatif 
1. Analisis Regresi Sederhana 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah auditor internal berperan 
terhadap penerapan good corporate governance sehingga model 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
regresi sederhana yaitu hubungan secara linear antara satu 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan.  
Persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut: 
  Y  = a + bX  
     Keterangan: 
     Y = Variabel dependen yaitu Good Corporate Governance   
     X = Variabel independen yaitu Auditor Internal 
     a   = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 
       b   = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
2. Uji Parsial (uji t) 
Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan 
menggunakan Uji Parsial (Uji t) yang digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana peranan auditor internal sebagai variabel independen 
menerangkan penerapan good corporate governance sebagai 





Uji t dilakukan dengan membandingkan antara thitung dengan 
ttabel. Untuk menentukan nilai ttabel ditentukan dengan tingkat 
signifikasi 5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) dimana n 
adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Kriteria 
pengujian yang digunakan adalah: 
1) Jika thitung > ttabel (n-k-1) maka H1 diterima 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1Sejarah Singkat Berdirinya PT. Pelabuhan Indonesia IV 
(Persero) 
Secara efektif keberadaan PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
mulai sejak penandatanganan Anggaran Dasar Perusahaan oleh Sekjen 
Dephub berdasarkan Akta Notaris Imas Fatimah, SH No 7 tanggal 1 
Desember 1992. Menilik perkembangan kebelakang di masa awal 
pengelolaannya, PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah mengalami 
perkembangan yang cukup pesat dan mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan lingkungan yang semakin maju. 
Pada masa awal kemerdekaan, pengelolaan pelabuhan berada 
dibawah koordinasi Djawatan Pelabuhan. seiring dengan adanya 
nasionalisasi terhadap perusahaan-perusahaan milik Belanda dan 
dengan dikeluarkannya PP No. 19/1960, maka status pengelolaan 
pelabuhan dialihkan dari Djawatan Pelabuhan berbentuk badan hukum 
yang disebut Perusahaan Negara (PN). Berdasarkan PP No. 19 tahun 
1960 tersebut pengelolaan pelabuhan umum diselenggarakan oleh PN 
pelabuhan I-VIII. Di kawasan Timur Indonesia sendiri terdapat 4 (empat) 
PN Pelabuhan yaitu: PN Pelabuhan Banjarmasin, PN Pelabuhan 
Makassar, PN Pelabuhan Bitung dan PN Pelabuhan Ambon. 
Pada masa order baru, pemerintah mengeluarkan PP 1/1969 dan 





Pengusahaan Pelabuhan (BPP) yang di pimpin oleh Administrator 
Pelabuhan sebagai penanggung jawab tunggal dan umum di pelabuhan. 
Dengan kata lain aspek komersial tetap dilakukan oleh PN Pelabuhan, 
tetapi kegiatan operasional pelabuhan dikoordinasikan oleh Lembaga 
Pemerintah yang disebut Port Authority. 
Pengelolaan Pelabuhan dalam likuiditas dilakukan oleh Badan 
Pengusahaan Pelabuhan (BPP) berdasarkan PP 1/1969 dan PP 18/1969. 
Dengan adanya penetapan itu, pelabuhan dibubarkan dan Port Authority 
digantikan oleh BPP. Status pelabuhan dalam likuidasi yang di kenal 
dengan BPP berakhir dengan keluarnya PP 11/1983 dan PP 17/1983 
yang menetapka bahwa pengelolaan pelabuhan dilakukan oleh Badan 
Usaha Milik Negara yang berbentuk Perusahaan Umum (Perum). 
Dilandasi oleh pertimbangan peningkatan efisiensi dan efektifitas 
perusahaan serta dengan melihat perkembangan yang dicapai oleh 
perum pelabuhan IV, pemerintah menetapkan melalui PP 59/1991 bahwa 
pengelolaan pelabuhan di wilayah Perum Pelabuhan IV dialihkan 
bentuknya dari Perum menjadi (Persero). selanjutnya Perum Pelabuhan 
Indonesia Iv beralih menjadi PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV. 
Sebagai Persero, pemilikan saham PT Pelabuhan Indonesia IV yang 
berkantor pusat di jalan Soekarno No. 1 Makassar sepenuhnya dikuasai 
oleh Pemerintah, dalam hal ini Menteri Keuangan Republik Indonesia dan 









4.1.2 Visi dan Misi PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
a. Visi PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
Menjadi perusahaan jasa kepelabuhanan yang berstandar 
internasional yang mandiri, sehat dan menjamin kesinambungan sistem 
transportasi nasional. 
b. Misi PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
1. Mengembangkan usaha yang dapat memberikan keuntungan 
optimal bagi pemegang saham; 
2. Mendorong percepatan pengembangan wilayah Pelindo IV; 
3. Memberikan pelayanan jasa yang berkualitas, tepat waktu dengan 
tarif layak; 
4. Mengembangkan kompetensi, komitmen dan meningkatkan 
kesejahteraan SDM. 
4.1.3 Fungsi dan Tugas PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
PT. Pelabuhan Indonesia IV sebagai perseroan mempunyai fungsi 
penyelenggaraan, pengusahaan jasa kepelabuhanan, dan optimalisasi 
pemanfaatan sumber daya manusia yang dimiliki Perseroan untuk 
menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing 
kuat untuk mendapatkan dan/atau mengejar keuntungan guna meningkatkan 
nilai Perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.  
Adapula tugas kegiatan usaha, sebagai berikut: 
a. Kegiatan usaha utama, yang terdiri atas: 
1. Penyediaan dan/atau pelayanan kolam-kolam pelabuhan dan perairan 






2. penyediaan dan/atau pelayanan jasa-jasa yang berhubungan dengan 
pemanduan (pilotage) dan penundaan kapal; 
3. penyediaan dan/atau pelayanan dermaga dan fasilitas lain untuk 
bertambat, bongkar muat peti kemas, curah air, curah kering, 
multipurpose, barang termasuk hewan (general cargo), dan fasilitas naik 
turunnya penumpang dan/atau kendaraan; 
4. penyediaan pelayanan jasa bongkar muat, peti kemas, curah cair, 
curah kering (general cargo), dan kendaraan; 
5. penyediaan dan/atau pelayanan jasa terminal petikemas, curah cair, 
curah kering, multipurpose, penumpang, pelayaran rakyat, dan Ro-Ro; 
6. penyediaan dan/atau, pelayanan gudang-gudang dan lapangan 
penumpukan dan tangki/tempat penimbunan barang-barang angkutan 
bandar, alat bongkar muat, serta peralatan pelabuhan;  
7. penyediaan dan/atau pelayanan tanah untuk berbagai bangunan dan 
lapangan, industri dan gedung-gedung/ bangunan yang berhubungan 
dengan kepentingan kelancaran angkutan multimoda; 
8. penyediaan dan/atau pelayanan listrik, air bersih, instalasi limbah, serta 
pembuangan sampah; 
9. penyediaan dan/atau pelayanan jasa pengisian bahan bakar minyak 
untuk kapal dan kendaraan di lingkungan pelabuhan; 
10. penyediaan dan/atau pelayanan kegiatan konsolidasi dan distribusi 
barang termasuk hewan; 
11. penyediaan dan pengelolaan jasa konsultasi, pendidikan dan 
pelatihan yang berkaitan dengan kepelabuhanan; 
12. pengusahaan dan penyelenggaraan depo petikemas dan perbaikan, 





13. pengusahaan kawasan pabean dan tempat penimbunan sementara. 
b. Kegiatan usaha penunjang, yang terdiri atas: 
1. Jasa angkutan; 
2. jasa persewaan dan perbaikan fasilitas dan peralatan; 
3. jasa perawatan kapal dan peralatan dibidang kepelabuhanan; 
4. jasa pelayanan alih muat dari dan ke kapal (ship to ship transfer) 
termasuk jasa  ikutan lainnya; 
5. properti di luar kegiatan utama kepelabuhan; 
6. kawasan industri; 
7. fasilitas pariwisata dan perhotelan; 
8. jasa konsultan dan surveyor kepelabuhanan; 
9. jasa komunikasi dan informasi; 
10. jasa kontruksi kepelabuhanan; 
11. jasa forwarding ekspedisi; 
12. jasa kesehatan;  
13. perbekalan dan katering; 
14. tempat tunggu kendaraan bermotor dan shuttle bus; 
15. jasa penyelaman (salvage); 
16. jasa Tally; 
17. jasa pas pelabuhan; 












Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 






Setelah melihat Gambar 4.1 mengenai Struktur Organisasi PT. 
pelabuhan Indonesia IV (Persero), maka untuk melaksanakan kegiatan 
perusahaan, masing-masing bagian mempunyai tugas sebagai berikut: 
1. Direktorat Operasi dan Komersial 
Merumuskan kebijakan, program, sistem dan prosedur 
kegiatan pelayanan jasa kapal dan jasa Maritim (Marine and 
Maritime Services); petikemas, terminal konvensional dan 
pelayanan barang (Logistic Services); terminal penumpang, 
pemanfaatan properti serta jasa kepelabuhanan lainnya (Other 
Services); membuat rencana pengembangan usaha perusahaan 
dan memonitor program kerja sama usaha; merumuskan 
kebijakan, program, riset pasar dan menganalisis potensi pasar, 
peta persaingan, pelanggan potensial dan melaksanakan 
program Customer Relationship Management (CRM); melakukan 
evaluasi dan penyusunan tarif pelayanan jasa kepelabuhanan; 
mengembangkan kebijakan dan mengawasi standar dan kualitas 
mutu serta pelayanan. 
2. Direktorat Fasilitas dan Peralatan 
Merumuskan kebijakan, program, sistem dan prosedur 
kegiatan pengembangan dan rekayasa fasilitas dan peralatan, 
pemeliharaan bangunan dan peralatan pelabuhan, lingkungan 
pelabuhan (port environment) serta fasilitas penunjang lainnya; 
merancang, merencanakan dan mengawasi kegiatan 
pengembangan dan rekayasa fasilitas dan peralatan pelabuhan; 
merencanakan, mengawasi, dan mengevaluasi program 





pelabuhan; merencanakan, mengawasi, dan mengevaluasi 
program pemeliharaan alat bongkar muat, alat apung, instalasi 
listrik dan air; merencanakan, mengawasi, dan mengevaluasi 
program pemeliharaan dan pengendalian lingkungan pelabuhan 
(port environment) serta fasilitas penunjang lainnya. 
3. Direktorat SDM dan Umum 
Merencanakan, membina dan mengembangkan Sumber Daya 
Manusia serta melakukan kajian dan analisis serta mengambil 
langkah-langkah perbaikan guna pengembangan dan 
pembenahan organisasi; menyusun dan mengevaluasi 
Masterplan Sumber Daya Manusia sesuai perkembangan bisnis 
perusahaan; menyusun, menyelenggarakan dan mengevaluasi 
Pengembangan Karir Pegawai dan Penilaian Kinerja Individu 
Pegawai (KPI Individu); menyusun, melaksanakan dan 
mengevaluasi kegiatan Administrasi Kepegawaian dan 
menerapkan sistem informasi manajemen Sumber Daya 
Manusia; menyusun dan Mengevaluasi kebijakan terkait 
Pembinaan Sumber Daya Manusia dan kesejahteraan pegawai 
serta menyelenggarakan dan mengevaluasi survei kepuasan 
pegawai; membina, menyusun kebijakan dan kerumahtanggaan 
serta keprotokoleran; membina, menyusun kebijakan dan 
menyelenggarakan sistem kearsipan, pengamanan dan 








4. Direktorat Keuangan 
Membina dan melaksanakan penyusunan rencana kerja dan 
anggaran secara terpadu dengan direktorat terkait serta 
mengendalikan pelaksanaan anggaran tahunan Perseroan; 
membina dan melaksanakan kegiatan akuntansi keuangan, 
akuntansi manajemen,dan akuntansi biaya; membina, 
melaksanakan, mengevaluasi dan mengendalikan utang piutang, 
manajemen arus kas, dan perbendaharaan Perseroan; 
merencanakan, mengelola dan mengevaluasi penyediaan 
pendanaan/pembiayaan pengembangan usaha dan investasi 
dengan skema financing yang memberikan nilai tambah bagi 
Perseroan; merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi 
pemetaan dan pengelolaan aset menuju kondisi clean and 
clearance; membina dan melaksanakan transaksi keuangan dan 
melaksanakan verifikasi transaksi keuangan Perseroan; 
membina dan melaksanakan program perpajakan, perencanaan 
pajak (tax planning), menyusun laporan keuangan versi fiskal, 
pengendalian kewajiban perpajakan Perseroan serta verifikasi 
laporan keuangan Cabang; membina dan mengevaluasi kegiatan 
usaha dan keuangan pada anak perusahaan. 
5. Satuan pengawasan Intern 
Melaksanakan pengawasan terhadap aktivitas Perseroan baik 
melalui pengamatan maupun audit pemeriksaan terhadap 
pengelolaan keuangan, operasi dan teknik, sumber daya 
manusia, umum, serta komersial dan pengembangan usaha 





hasil pengawasan pelaksanaan pengendalian internal dan 
pelaksanaan audit internal serta memberikan jasa konsultansi 
dan rekomendasi; pengawasan terhadap penerapan Good 
Corporate Governance (GCG) yang berlandaskan prinsip-prinsip 
transparansi, kemandirian, akuntabilitas pertanggungjawaban 
dan kewajaran di lingkungan Perseroan; memberikan dukungan 
dan masukan untuk audit sistem manajemen mutu, Health Safety 
Environment, dan risiko. 
6. Biro Perencanaan dan Strategi Perusahaan 
Mengkoordinasikan, mengarahkan, dan menetapkan 
perencanaan strategi Perseroan untuk diajukan kepada dan 
disetujui oleh Direksi; mengkoordinasikan, memonitor, dan 
mengevaluasi pelaksanaan penelitian dan pengembangan di 
bidang pelabuhan untuk menunjang perencanaan dan 
pengembangan usaha serta pencapaian target Perseroan dalam 
jangka panjang; mengkoordinasikan, mengarahkan, dan 
mengevaluasi pemetaan profil risiko, pelaksanaan analisis risiko, 
dan pengembangan sistem manajemen risiko; menetapkan, 
mengarahkan dan mengukur Penilaian Kerja Perseroan, 
Direktorat, Unit Kerja, Cabang, dan unit usaha lainnya, serta 
mengkoordinasikan penerapan manajemen kinerja; 
mengkoordinasikan dan mengevaluasi penyusunan laporan 
pemetaan bisnis, strategi serta evaluasi portofolio bisnis 







7. Sekretariat Perusahaan 
Mengelola kesekretariatan Direksi, rapat Direksi, rapat 
Komisaris, RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham), dan 
kegiatan administrasi Direksi lainnya; menyusun dan 
melaksanakan program komunikasi Perseroan, termasuk 
komunikasi eksternal, komunikasi internal, dan kehumasan; 
melaksanakan kegiatan hubungan kelembagaan dan 
hubunganmasyarakat dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
atas informasi dari Perseroan perusahaan; pengawasan 
terhadap penerapan GCG (Good Corporate Governance) yang 
berlandaskan prinsip-prinsip transparansi, kemandirian, 
akuntabilitas pertanggungjawaban dan kewajaran di lingkungan 
Perseroan; merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi 
program kemitraan dan bina lingkungan. 
8. Biro Hukum 
Merumuskan dan menyiapkan rancangan peraturan dan 
dokumen Perseroan; menyiapkan rancangan perikatan 
Perseroan dengan pihak lain; menelaah produk hukum yang 
berpengaruh signifikan terhadap Perseroan; menangani aspek 
hukum terhadap permasalahan hokum yang dihadapi Perseroan. 
9. Biro Teknologi Informasi 
Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengevaluasi 
Pengembangan sistem dan Aplikasi yang sesuai untuk 
keberhasilan layanan Teknologi Informasi perusahaan; 
merencanakan, mengkoordinasikan dan mengevaluasi 





penting bagi keberhasilan layanan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) perusahaan; menyimpan data, mengolah dan 
menyajikan data dan informasi serta menyediakan pelayanan 
sistem informasi dengan didukung oleh infrastruktur teknologi 
informasi dan komunikasi. 
10. Biro Logistik 
Menyusun rencana proses pengadaan yang akan dilakukan 
oleh perusahaan, baik di kantor pusat maupun di cabang, 
sehingga dapat dikoordinasikan dengan baik dan sesuai target 
waktu yang ditentukan; mengelola kebutuhan layanan 
administrasi dari semua proses pengadaan, termasuk dalam 
menyiapkan dokumen pengadaan; mengelola pelaksanaan 
seluruh tahapan proses pengadaan baik pengadaan fisik, 
pengadaan non fisik, maupun pengadaan lainnya, untuk setiap 
jenis pengadaan di perusahaan, termasuk koordinasi pengadaan 
di Cabang/ Unit Pelayanan Kepelabuhan (UPK); memonitor dan 
mengevaluasi Administrasi pelaksanaan Pengadaan di 
perusahaan. 
 
4.2 Profil Responden  
4.2.1 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Profil responden berdasarkan Jenis Kelamin dapat dilihat pada 







Tabel 4.1 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin F Persentasi 
Laki-laki 16 47% 
Perempuan 18 53% 
Total 34 100% 
        Sumber: Data olahan 2014 
 
Berdasarkan Tabel 4.1, data yang diperoleh melalui kuesioner yang 
telah diisi oleh responden menunjukan bahwa responden yang berjenis 
kelamin laki-laki berjumlah 16 orang atau sebesar (47%) dan responden 
yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 18 orang atau sebesar 
(53%). Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa responden yang paling 
banyak berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan yaitu sebesar 53%. 
4.2.2 Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Profil responden berdasarkan Pendidikan Terakhir dapat dilihat 
pada Tabel 4.2 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir F Persentasi 
SMU 0 0% 
S1 28 82% 
S2 3 9% 
S3 0 0% 
Lain-lain 3 9% 
Total 34 100% 






Berdasarkan Tabel 4.2, data yang diperoleh melalui kuesioner yang 
telah diisi oleh responden menunjukan bahwa tidak terdapat responden 
dengan pendidikan terakhir SMU dan S3 atau sebesar 0%, responden 
dengan pendidikan terakhir S1 berjumlah 28 orang atau sebesar 82%, 
responden dengan pendidikan terakhir S2 berjumlah 3 orang atau 
sebesar 9% dan responden dengan pendidikan terakhir lain-lain 
berjumlah 3 orang atau sebesar 9% Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa 
responden yang paling banyak berdasarkan pendidikan terakhir adalah 
S1 yaitu sebesar 82%. 
4.2.3 Profil Responden Berdasarkan Masa Bekerja 
Profil responden berdasarkan Masa Bekerja dapat dilihat pada 
Tabel 4.3 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 Profil Responden Berdasarkan Masa Bekerja 
Lama Bekerja F Persentasi 
< 1 tahun 1 3% 
1-3 tahun 15 44% 
3-10 tahun 7 21% 
> 10 tahun 11 32% 
Total 34 100% 
Sumber: Data olahan 2014 
 
Berdasarkan Tabel 4.3, data yang diperoleh melalui kuesioner yang 
telah diisi oleh responden yang masa kerjanya berkisar <1 tahun 
berjumlah 1 orang atau sebesar 3%, responden yang masa kerjanya 





responden yang masa kerjanya berkisar antara 3-10 tahun berjumlah 7 
orang atau sebesar 21% dan responden yang masa kerjanya >10 tahun 
berjumlah 11 orang atau sebesar 32%. Jadi dapat ditarik kesimpulan 
bahwa responden yang paling banyak berdasarkan masa kerjanya adalah 
responden yang masa kerjanya berkisar antara 1-3 tahun yaitu sebesar 
44%. 
 
4.3 Hasil Analisis Data 
 Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data dengan mendatangi 
langsung responden yang menjadi objek dalam penelitian yang meliputi anggota-
anggota dari unit kerja yang berhubungan dengan GCG pada PT. Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero) yaitu Satuan Pengawasan Internal (SPI), Biro Hukum dan 
Direktorat Keuangan. Kuesioner yang kembali sebanyak 34 kuesioner. 
 4.3.1 Hasil Uji Kualitas Data 
 1. Hasil Uji Validitas Data 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen  
pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Berikut ini adalah 
kriteria pengujian validitas: 
d. Jika rhitung positif dan rhitung > rtabel maka butir pertanyaan 
tersebut valid pada signifikansi 0,05 (5%). 
e. Jika rhitung negatif dan rhitung < rtabel maka butir pertanyaan 
tersebut tidak valid. 





Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut 
 




X1 0,516 0,339 VALID 
X2 0,474 0,339 VALID 
X3 0,455 0,339 VALID 
X4 0,404 0,339 VALID 
X5 0,340 0,339 VALID 
X6 0,473 0,339 VALID 
X7 0,758 0,339 VALID 
X8 0,636 0,339 VALID 
X9 0,671 0,339 VALID 
X10 0,501 0,339 VALID 
X11 0,594 0,339 VALID 
X12 0,623 0,339 VALID 
X13 0,683 0,339 VALID 
X14 0,645 0,339 VALID 
X15 0,688 0,339 VALID 
X16 0,643 0,339 VALID 
X17 0,678 0,339 VALID 
X18 0,623 0,339 VALID 
X19 0,518 0,339 VALID 
X20 0,629 0,339 VALID 
X21 0,638 0,339 VALID 
X22 0,664 0,339 VALID 
X23 0,683 0,339 VALID 
X24 0,781 0,339 VALID 
X25 0,758 0,339 VALID 
X26 0,513 0,339 VALID 









X28 0,705 0,339 VALID 
X29 0,647 0,339 VALID 
 
Berdasarkan hasil uji coba validitas variabel auditor internal (X) 
seperti yang terlihat pada tabel 4.4 bahwa seluruh pernyataan tersebut 
memiliki korelasi diatas atau lebih besar r-tabel yang telah ditetapkan 
yaitu sebesar 0,339. Jadi dapat disimpulkan bahwa 29 item pernyataan 
tersebut dikatakan memenuhi syarat validitas. 
 




Y1 0,587 0,339 VALID 
Y2 0,586 0,339 VALID 
Y3 0,571 0,339 VALID 
Y4 0,605 0,339 VALID 
Y5 0,549 0,339 VALID 
Y6 0,617 0,339 VALID 
Y7 0,611 0,339 VALID 
Y8 0,439 0,339 VALID 
Y9 0,541 0,339 VALID 
Y10 0,511 0,339 VALID 
Y11 0,447 0,339 VALID 
Y12 0,654 0,339 VALID 
Y13 0,770 0,339 VALID 
Y14 0,461 0,339 VALID 









Y16 0,635 0,339 VALID 
Y17 0,788 0,339 VALID 
Y18 0,559 0,339 VALID 
Y19 0,680 0,339 VALID 
Y20 0,825 0,339 VALID 
Y21 0,683 0,339 VALID 
Y22 0,657 0,339 VALID 
Y23 0,573 0,339 VALID 
Y24 0,667 0,339 VALID 
Y25 0,611 0,339 VALID 
Y26 0,422 0,339 VALID 
Sumber: Data olahan 2014 
 
 Berdasarkan hasil uji coba validitas variabel good corporate 
governance (Y) seperti yang terlihat pada tabel 4.5 ternyata seluruh 
pernyataan tersebut memiliki korelasi diatas atau lebih besar dari r-tabel 
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,339. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa 26 item pernyataan tersebut dikatakan memenuhi syarat validitas. 
2. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali 
atau lebih terhadap pernyataan yang sama menggunakan alat ukur 
yang sama pula. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
Cronbach’s Alpha (α), dimana suatu instrumen dapat dinyatakan 





uji reliabilitas dalam bentuk tabel dari masing-masing variabel (Variabel 
X dan Variabel Y). 
 





         Sumber: Data olahan 2014 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 
19.0 di atas terlihat bahwa dari 34 orang responden untuk item 
pernyataan yang ada dalam variabel auditor internal memiliki tingkat 
reliabilitas sebesar 0,946. Dapat disimpulkan bahwa sebanyak 29 
pernyataan dalam variabel audit internal tersebut adalah reliabel 
karena α lebih besar daripada 0,60 (0,946 > 0,60). 
 




















Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 
19.0 di atas terlihat bahwa dari 34 orang responden untuk item 
pernyataan yang ada dalam variabel good corporate governance 
memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,938. Dapat disimpulkan bahwa 
sebanyak 26 pernyataan dalam variabel good corporate governance 
tersebut adalah reliabel karena α lebih besar daripada 0,60 (0,938 > 
0,60). 
4.3.2 Hasil Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji Hipotesis Deskripif 
1. Untuk mengetahui apakah auditor internal pada PT. Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero) telah berfungsi dengan baik atau tidak. 
 
  Tabel 4.8 Uji Variabel Auditor Internal 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
1 0 1 1 14 18 34 
2 0 3 6 17 8 34 
3 0 0 3 23 8 34 
4 0 1 3 16 14 34 
5 0 1 9 14 10 34 
6 1 1 4 17 11 34 
7 0 0 4 10 20 34 
8 0 0 6 14 14 34 
9 0 0 5 15 14 34 
10 0 0 5 16 13 34 
11 0 0 0 23 11 34 
12 0 0 2 15 17 34 





Lanjutan Tabel 4.8 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
14 1 1 3 18 11 34 
15 0 0 4 19 11 34 
16 0 0 2 16 16 34 
17 0 0 2 12 20 34 
18 0 0 4 20 10 34 
19 0 0 3 23 8 34 
20 0 1 3 18 12 34 
21 0 0 3 17 14 34 
22 0 0 3 18 13 34 
23 0 0 4 14 16 34 
24 0 0 2 18 14 34 
25 0 0 1 14 19 34 
26 0 1 2 15 16 34 
27 0 0 2 19 13 34 
28 0 0 3 21 10 34 
29 0 1 3 18 12 34 
Total 2 11 95 491 387 986 
  Sumber: Data olahan 2014 
 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
Persentase = 
   
   
x 100% = 89% 
Dapat disimpulkan bahwa auditor internal pada PT. Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero) telah berfungsi dengan baik, dengan 
persentase sebesar 89% yaitu diantara 76%-100% (berdasarkan 
Tabel 3.2 Klasifikasi Champion Audit Internal). Hal ini dapat 







Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.9 Hasil Independensi Auditor internal 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
1 0 1 1 14 18 34 
2 0 3 6 17 8 34 
3 0 0 3 23 8 34 
4 0 1 3 16 14 34 
5 0 1 9 14 10 34 
6 1 1 4 17 11 34 
Total 1 7 26 101 69 204 
        Sumber: Data olahan 2014 
 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
Persentase = 
   
   
x 100% = 83% 
Hal ini berarti independensi PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
telah terlaksana dengan baik dikarenakan dari hasil jawaban 
responden, dapat diketahui kedudukan unit internal audit dalam hal ini 
Satuan Pengawasan Internal (SPI) terpisah dari bagian yang 
diperiksanya, tidak memiliki hubungan kekerabatan dengan objek yang 
diaudit, serta mempunyai akses kepada komite pengawasan.  
 
b. Kompetensi 






Tabel 4.10 Hasil Kompetensi Auditor internal 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
7 0 0 4 10 20 34 
8 0 0 6 14 14 34 
9 0 0 5 15 14 34 
10 0 0 5 16 13 34 
11 0 0 0 23 11 34 
12 0 0 2 15 17 34 
Total 0 0 22 93 89 204 
        Sumber: Data olahan 2014 
 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
Persentase = 
   
   
x 100% = 89% 
Hal ini berarti kompetensi PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
telah terlaksana dengan baik dikarenakan dari jawaban responden, 
dapat diketahui bahwa sebagian besar auditor pernah mengikuti 
pendidikan keahlian dibidang audit yang dapat menambah keahlian 
dan pengalaman, auditor memiliki latar belakang pendidikan 
kecakapan profesional yang memadai dan memiliki kemampuan 
komunikasi yang efektif dengan orang lain sehingga dapat dengan teliti 
dalam menjalankan tugasnya. 
c. Program Audit Internal 







Tabel 4.11 Hasil Program Audit Internal  
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
13 0 0 3 17 14 34 
14 1 1 3 18 11 34 
15 0 0 4 19 11 34 
16 0 0 2 16 16 34 
17 0 0 2 12 20 34 
Total 1 1 14 82 72 170 
   Sumber: Data olahan 2014 
 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
Persentase = 
   
   
x 100% = 90% 
Hal ini berarti program audit internal PT. Pelabuhan Indonesia IV 
(Persero) telah terlaksana dengan baik dikarenakan dari jawaban 
responden, dapat diketahui bahwa program audit disusun sebelum 
audit dilakukan, adanya evaluasi terhadap kegiatan operasional audit, 
batasan pemeriksaan yang jelas dan adanya review secara berkala 
terhadap program pemeriksaan. 
 
d. Pelaksanaan Audit Internal 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel berikut 
 
Tabel 4.12 Hasil Pelaksanaan Audit Internal 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 





Lanjutan Tabel 4.12 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
19 0 0 3 23 8 34 
20 0 1 3 18 12 34 
Total 0 1 10 61 30 102 
   Sumber: Data olahan 2014 
 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
Persentase = 
  
   
x 100% = 89% 
 Hal ini berarti pelaksanaan audit internal PT. Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero) telah terlaksana dengan baik dikarenakan  dari 
jawaban responden, dapat diketahui bahwa tahap pelaksanaan audit 
mendapatkan pengawasan yang memadai, pelaksanaan audit 
didasarkan pada program yang telah disusun sebelumnya dan 
dilakukan evaluasi terhadap resiko yang berkaitan dengan sistem 
informasi, efektivitas dan efisiensi operasi sesuai dengan hukum, 
undang-undang dan keamanan aset.  
e. Laporan Audit Internal 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.13 Hasil Laporan Audit Internal 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
21 0 0 3 17 14 34 





Lanjutan Tabel 4.13 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
23 0 0 4 14 16 34 
24 0 0 2 18 14 34 
25 0 0 1 14 19 34 
26 0 1 2 15 16 34 
27 0 0 2 19 13 34 
Total 0 1 17 115 105 238 
        Sumber: Data olahan 2014 
 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
Persentase = 
   
   
x 100% = 92% 
 Hal ini berarti laporan audit internal PT. Pelabuhan Indonesia 
IV (Persero) telah terlaksana dengan baik dikarenakan dari jawaban 
responden, dapat diketahui bahwa laporan audit memberikan arah bagi 
manajemen dalam mengambil keputusan, laporan audit diterbitkan 
setelah audit selesai, disusun secara objektif, singkat, jelas dan tepat 
waktu serta laporan audit juga menyajikan temuan-temuan audit hasil 
pelaksanaan audit.  
 
f. Tindak Lanjut atas Laporan Audit Internal 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel berikut 
 
Tabel 4.14 Hasil Tindak Lanjut atas Laporan Audit Internal 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 





Lanjutan Tabel 4.14 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
29 0 1 3 18 12 34 
Total 0 1 6 39 22 68 
       Sumber: Data olahan 2014 
 




x 100% = 90% 
 Hal ini berarti tindak lanjut atas laporan audit internal pada 
PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah terlaksana dengan baik 
dikarenakan dari jawaban responden, dapat diketahui bahwa terdapat 
tindak lanjut oleh manajemen atas rekomendasi yang disajikan serta 
adanya keikutsertaan auditor dalam memonitor dan melaporkan hasil 
dari monitoring yang dilakukan dengan syarat apabila saran yang 
diberikan auditor ditindaklanjuti. 
2. Untuk mengetahui apakah good corporate governance pada PT. 
Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah diterapkan dengan baik 
atau tidak. 
 
Tabel 4.15 Uji Variabel Good Corporate Governance 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
1 0 1 4 19 10 34 
2 0 0 3 25 6 34 





Lanjutan Tabel 4.15 
Pernyataan  Jawaban Total 
STS TS N S SS 
4 0 0 2 21 11 34 
5 0 1 2 19 12 34 
6 0 0 1 21 12 34 
7 0 2 6 12 14 34 
8 0 1 5 20 8 34 
9 0 1 4 17 12 34 
10 0 0 4 18 12 34 
11 0 1 5 20 8 34 
12 0 1 1 19 13 34 
13 0 1 2 22 9 34 
14 0 1 3 20 10 34 
15 1 0 5 17 11 34 
16 1 0 3 20 10 34 
17 0 1 2 22 9 34 
18 0 0 2 20 12 34 
19 0 1 1 19 13 34 
20 0 1 1 19 13 34 
21 0 1 4 19 10 34 
22 0 1 3 21 9 34 
23 0 0 4 21 9 34 
24 0 0 5 19 10 34 
25 0 0 3 22 9 34 
26 0 3 2 20 9 34 
Total 2 18 80 512 272 884 
Sumber: Data olahan 2014 
 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
Persentase = 
   
   





Dapat disimpulkan bahwa PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 
telah menerapkan good corporate governance dengan baik, dengan 
persentase sebesar 88,6% yaitu diantara 76%-100% (berdasarkan 
Tabel 3.3 Klasifikasi Champion Good Corporate Governance). Hal ini 
dapat dibuktikan karena telah terdapat: 
a. Transparansi 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.16 Hasil Transparansi 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
1 0 1 4 19 10 34 
2 0 0 3 25 6 34 
3 0 0 3 20 11 34 
4 0 0 2 21 11 34 
5 0 1 2 19 12 34 
6 0 0 1 21 12 34 
Total  0 2 15 125 62 204 
Sumber: Data olahan 2014 
 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
Persentase = 
   
   
x 100% = 92% 
 Hal ini berarti transparansi pada PT. Pelabuhan Indonesia IV 
(Persero) telah terlaksana dengan baik dikarenakan dari jawaban 
responden, dapat diketahu bahwa perusahaan menyediakan informasi 
secara tepat waktu, memadai, jelas serta mudah diakses oleh pihak-





gambaran mengenai tujuan perusahaan, kondisi keuangan, susunan 




Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.17 Hasil Kemandirian 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
7 0 2 6 12 14 34 
8 0 1 5 20 8 34 
9 0 1 4 17 12 34 
10 0 0 4 18 12 34 
11 0 1 5 20 8 34 
Total  0 5 24 87 54 170 
Sumber: Data olahan 2014 
 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
Persentase = 
   
   
x 100% = 83% 
 Hal ini berarti kemandirian pada PT. Pelabuhan Indonesia IV 
(Persero) telah terlaksana dengan baik dikarenakan dari jawaban 
responden, dapat diketahui bahwa perusahaan telah dikelola secara 
profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh dari pihak 
manapun baik bersifat internal maupun eksternal. Masing-masing 
organ perusahaan juga tidak saling mendominasi dan tidak dapat 






Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.18 Hasil Akuntabilitas 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
12 0 1 1 19 13 34 
13 0 1 2 22 9 34 
14 0 1 3 20 10 34 
15 1 0 5 17 11 34 
16 1 0 3 20 10 34 
Total 2 3 14 98 53 170 
Sumber: Data olahan 2014 
 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
Persentase = 
   
   
x 100% = 89% 
 Hal ini berarti akuntabilitas pada PT. Pelabuhan Indonesia IV 
(Persero) telah terlaksana dengan baik dikarenakan dari jawaban 
responden, dapat diketahui bahwa adanya kejelasan  fungsi, 
pelaksanaan serta pertanggungjawaban dari seluruh anggota 
perusahaan, juga dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, 
selalu berpegang pada etika bisnis dan pedoman yang telah 
disepakati, serta adanya sistem pengendalian internal yang efektif 








Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel berikut 
Tabel 4.19 Hasil Pertanggungjawaban 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
17 0 1 2 22 9 34 
18 0 0 2 20 12 34 
19 0 1 1 19 13 34 
20 0 1 1 19 13 34 
21 0 1 4 19 10 34 
Total 0 4 10 99 57 170 
Sumber: Data olahan 2014 
 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
Persentase = 
   
   
x 100% = 92% 
 Hal ini berarti pertanggungjawaban pada PT. Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero) telah terlaksana dengan baik dikarenakan dari 
jawaban responden, dapat diketahui bahwa organ perusahaan telah 
melaksanakan tugas dan fungsi masing-masing, adanya kepatuhan 
terhadap Undang-Undang, Anggaran Dasar dan peraturan 
perusahaan. Perusahaan juga telah melakukan tanggung jawab 
sosial seperti peduli terhadap masyarakat dan lingkungan di sekitar 
perusahaan. 
 
e. Kewajaran  







Tabel 4.20 Hasil Kewajaran 
Pernyataan Jawaban Total 
STS TS N S SS 
22 0 1 3 21 9 34 
23 0 0 4 21 9 34 
24 0 0 5 19 10 34 
25 0 0 3 22 9 34 
26 0 3 2 20 9 34 
Total 0 4 17 103 46 170 
Sumber: Data olahan 2014 
 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
Persentase = 
   
   
x 100% = 88% 
 Hal ini berarti kewajaran pada PT. Pelabuhan Indonesia IV 
(Persero) telah terlaksana dengan baik dikarenakan dari jawaban 
responden, dapat diketahui bahwa adanya perlakuan yang setara 
dalam memenuhi hak-hak stakeholder. Adanya kebijakan 
kompensasi positif maupun negatif bagi kinerja pegawai atau organ 
perusahaan. 
b. Hasil Uji Hipotesis Assosiatif  
1. Hasil Analisis Regresi Sederhana 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif 
dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 





internal terhadap penerapan good corporate governance seperti 
pada tabel di bawah ini. 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 26.040 13.246  1.966 .058 
X .666 .106 .741 6.250 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data olahan 2014 
 
Melalui hasil analisis regresi sederhana yang terdapat 
pada tabel di atas, maka dapat dibentuk sebuah persamaan 
regresi sebagai berikut: 
  Y = 26,040 + 0,666Y 
       Dimana   X = Auditor Internal 
            Y = Good Corporate Governance 
 
Dari persamaan di atas maka dapat dijelaskan: 
a. Konstanta sebesar 26,040 berarti bahwa penerapan 
good corporate governance tetap dapat meningkat 
sebesar nilai konstantanya meskipun auditor internal 
bernilai nol. 
b. Koefisien X (Auditor Internal) sebesar 0,666, hal ini 





internal akan diikuti good corporate governance sebesar 
0,666 dengan asumsi variael lain konstan. Koefisien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif 
antara auditor internal dengan good corporate 
governance. semakin tinggi tingkat auditor internal, maka 
semakin tinggi juga tingkat  good corporate governance. 
2. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Uji hipotesis dengan Uji t dilakukan dengan membandingkan 
antara thitung dengan ttabel. Untuk menentukan nilai ttabel 
ditentukan dengan tingkat signifikasi 5% dengan derajat 
kebebasan df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k 
adalah jumlah variabel. Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 
3) Jika thitung > ttabel (n-k-1) maka H1 diterima 
4) Jika thitung < ttabel (n-k-1) maka H1 ditolak 
 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 26.040 13.246  1.966 .058 
X .666 .106 .741 6.250 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data olahan 2014 





Diketahui ttabel sebesar 1,691 dan dari pengujian 
berdasarkan uji t, diperoleh hasil thitung  >  ttabel yaitu 6,250 > 
1,691. Dilihat dari tingkat signifikansi, nilai signifikansi yang 
diperoleh yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengartikan 
bahwa adanya hubungan yang signifikansi antara auditor internal 
dan good corporate governance sehingga sudah mendukung  H1 
yaitu auditor internal berperan dalam meningkatkan good 
corporate governance pada PT. Pelabuhan Indonesia IV 
(Persero).  
Dari pengujian tersebut juga dapat diketahui bahwa auditor 
internal berpengaruh positif terhadap good corporate governance 
dengan besar pengaruh auditor internal terhadap good corporate 
governance adalah 0,741 atau 74,1%. Dengan demikian tinggi 
rendahnya good corporate governance dipengaruhi oleh auditor 
internal sebesar 74,1% sedangkan sisanya 25,9% dijelaskan 
faktor lain diluar model. 
 
4.3.3 Pembahasan 
1. Pelaksanaan Fungsi Audit Internal pada PT. Pelabuhan Indonesia 
IV (Persero) 
 Dari penelitian yang dilakukan peneliti melalui kuesioner, diperoleh 
hasil bahwa auditor internal pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 








Auditor internal atau SPI merupakan fungsi yang terpisah dari fungsi 
operasional utama perusahaan. SPI pada PT. Pelabuhan Indonesia IV 
(Persero) telah independen, dimana mampu menyampaikan 
pemikirannya tanpa adanya pengaruh atau tekanan dari pihak lain. 
b. Kompetensi 
Adanya sumber daya manusia dengan latar belakang pendidikan, 
keahlian dan pengalaman yang memadai dalam bidangnya. Dengan 
demikian dapat dikatakan dengan meningkatnya kualitas auditor 
maka akan mampu melaksanakan audit secara objektif dan teliti. 
c. Program audit internal 
Program audit merupakan alat perencanaan dan memonitor dan 
menelaah pekerjaan yang dilakukan. Program audit pada PT. 
Pelabuhan Indonesia IV (Persero) dikatakan baik karena telah 
mencakup tujuan, prosedur, sasaran, jadwal, kebijakan, serta norma 
audit. Kemudian adanya batasan yang jelas serta didalamnya 
tercakup evaluasi terhadap kegiatan operasional audit. 
d. Pelaksanaan audit internal 
Dalam pelaksaan audit internal, SPI berpedoman pada Internal Audit 
Charter sebagai salah satu dasar pelaksanaan, pengawasan, evaluasi 
dan konsultasi. Internal Audit Charter merupakan keputusan bersama 
komisaris dan direksi. Selain itu SPI dalam melaksanakan tugasnya 
berpedoman pada Pedoman Umum dan Pedoman Kerja Pelaksanaan 
Pengawasan Intern, Standar Profesi dan Kode Etik Pengawasan 
Intern serta Pedoman Pemantauan Tindak lanjut Hasil Audit maupun 





e. Laporan audit internal 
Laporan audit pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah 
disusun secara objektif, singkat, jelas dan tepat waktu serta telah 
menyajikan temuan-temuan audit . SPI menyampaikan laporan hasil 
audit kepada Direktur Utama, Dewan Komisaris dan unit yang diaudit 
untuk diketahui dan ditindaklanjuti. 
f. Tindak lanjut atas laporan audit internal 
Telah ada tindak lanjut dari manajemen atas rekomendasi yang telag 
disajikan serta auditor ikut dalam memonitor dan melaporkan hasil 
monitoring, apabila saran yang diberikan oleh auditor ditindaklanjuti. 
 
2. Penerapan Good Corporate Governance pada PT. Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero) 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti melalui kuesioner, diperoleh 
hasil bahwa PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah menerapkan 
good corporate governance dengan baik karena: 
a. Transparansi (Transparency) 
PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah melakukan keterbukaan 
akan informasi yang dianggap material untuk disampaikan kepada 
stakeholder. Informasi juga jelas dan mudah diakses oleh 
stakeholder. Informasi tersebut berupa laporan keuangan, gambaran 
mengenai tujuan perusahaan, kepemilikan saham, susunan 
organisasi dan hal-hal lain yang mempengaruhi kondisi perusahaan. 
Prinsip transparansi ini berdampak signifikan pada kinerja 






b. Kemandirian (Independency) 
PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah melaksanakan 
kemandirian karena perusahaan dikelola bebas dari pengaruh pihak 
lain dan hanya dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah atau undang-
undang yang berlaku dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, 
serta tidak adanya kebijakan perusahaan yang bertentangan dengan 
hukum yang berlaku. Selain itu, laporan keuangan telah diaudit oleh 
auditor independen. 
c. Akuntabilitas (Accountability) 
PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah melaksanakan 
akuntabilitas yang dilihat dari pengelolaan perusahaan yang 
dilaksanakan berdasarkan etika bisnis yang sehat serta pedoman 
perilaku yang telah disepakati dengan harapan dapat meningkatkan 
citra perusahaan. Adanya kejelasan fungsi, pelaksanaan dan 
pertanggungjawaban masing-masing organ, membuat pengelolaan 
perusahaan terlaksana secara efektif. 
Di sini SPI berperan dalam melakukan pemeriksaan terhadap semua 
kegiatan unit kerja dalam perusahaan serta laporan keuangan untuk 
menjamin ketaatan pada kebijakan, rencana, prosedur dan 
perundang-undangan yang ada. Audit internal yang sehat dan 
independen menunjang akuntabilitas perusahaan. Dengan 
terlaksananya prinsip akuntabilitas maka membantu perusahaan 
untuk terhindar dari kondisi agency problem (benturan kepentingan). 
d. Pertanggungjawaban (Responsibility) 
PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah melaksanakan 





melaksanakan tugas dan fungsi dengan prinsip kehati-hatian 
sehingga terhindar dari penyalahgunaan kekuasaan. Perusahaan 
juga telah melaksanakan tanggung jawab sosial seperti peduli 
terhadap masyarakat dan lingkungan terutama disekitar perusahaan. 
Di sini SPI ikut berperan dalam mengawasi perusaahan dalam 
mematuhi hukum serta perundang-undangan yang berlaku, tidak 
terlepas dari ketentuan yang mengatur masalah lingkungan, 
perpajakan, ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan kerja, 
konsumen, serta segala hal yang mengatur kehidupan dari 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 
e. Kewajaran (Fairness) 
PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah melaksanakan kewajaran 
karena secara umum dalam perusahaan telah dijunjung tinggi 
persamaan hak-hak pemegang saham seperti dalam memperoleh 
informasi yang relevan secara tepat waktu serta dalam memberikan 
masukan serta pendapat bagi kepentingan perusahaan. Juga adanya 
pemberian kebijakan kompensasi positif atau negative bagi pegawai 
maupun organ perusahaan. 
 
3. Auditor Internal berperan dalam meningkatkan Good Corporate 
Governance pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero). 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti melalui kuesioner, diperoleh 
hasil bahwa auditor internal berperan dalam meningkatkan good 
corporate governance PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero). Auditor 
internal berperan sebagai pengawas dan konsultan atas pengendalian 





mengidentifikasi kelemahan-kelemahan, kegagalan-kegagalan serta 
memberikan rekomendasi bagi kinerja suatu perusahaan. Auditor internal 
menunjang praktik prinsip-prinsip dalam good corporate governance yaitu 









         PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan atas peran auditor internal 
terhadap penerapan good corporate governance pada PT. Pelabuhan Indonesia 
IV (Persero), dapat disimpulkan: 
1. Auditor internal pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah 
berfungsi dengan baik, dengan persentase sebesar 89%. 
2. PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) telah menerapkan good corporate 
governance dengan baik, dengan persentase sebesar 89%. 
3. Auditor internal berperan dalam meningkatkan Good Corporate 
Governance pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero), dimana thitung  >  
ttabel yaitu 6,250 > 1,691 sehingga H1 diterima. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan atas peran auditor internal 
terhadap penerapan good corporate governance pada PT. Pelabuhan Indonesia 
IV (Persero), dikemukakan saran sebagai bahan pertimbangan antara lain: 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat lebih mengembangkan 
penelitian yang telah dilakukan ini, misalnya dengan meneliti variabel lain 






2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat memperbanyak sampel 
agar hasil yang didapatkan lebih baik lagi. 
3. Bagi perusahaan diharapkan lebih mensosialisasi lagi dari prinsip-prinsip 
good corporate governance kepada seluruh anggota perusahaan. 
4. Perlunya dukungan penuh bagi Satuan Pengawasan Internal (SPI) agar 
dapat menjalankan tugasnya dengan baik. 
5. Penelitian selanjutnya perlu ditambahkan metode wawancara langsung 
pada masing-masing responden dalam upaya mengumpulkan data, 
sehingga dapat menghindari kemungkinan responden tidak objektif 
dalam mengisi kuesioner.  
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sehingga besar 
kemungkinan adanya kelemahan yang ditemui seperti responden yang 
menjawab asal-asalan, tidak serius, maupun adanya pernyatan yang 
kurang dipahami oleh responden.  
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Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian Hasil Penelitian/Isi Buku 
1. Drogalas, G. dan 
Gotzamanis, E, 2010, 
Internal Auditing as an 
Effective Tool for 
Corporate Governance. 
1. Untuk mengetahui atau 
memeriksa tingkat teoritis 
atas kontribusi audit internal 
terhadap corporate 
governance. 
2. Menguji interaksi antara 
berbagai  
faktor-faktor dari corporate 
governance, seperti dewan 
direksi, komite audit dan  
auditor eksternal serta 
proses audit internal. 
Audit internal berperan 
efektif dalam corporate 
governance. 
 Terdapat hubungan yang positif 
antara corporate governance dan 
audit internal. 
2. Lena, 2010, Peranan 




(Studi Kasus pada PT. 
Dirgantara Indonesia) 
1. Untuk menguji apakah 
pelaksanaan GCG pada 
perusahaan sudah 
dilaksanakan dengan baik 
atau tidak. 
2. Untuk menguji bagaimana 
peranan auditor internal 
berfungsi dalam menunjang 
GCG dalam perusahaan. 
H0: Tidak terdapat peran 
yang signifikan antara 
auditor internal dalam 
menunjang 
pelaksanaan GCG.  
H1: Terdapat peran yang 











1. Peran auditor internal sudah 
baik dilihat dari Kode Etik 
Profesi dan Standar 
profesional Auditor Internal. 
2. Pelaksanaan GCG di PT. 
Dirgantara Indonesia sudah 
cukup baik. 
3. Dalam persyaratan jabatan 
perusahaan mewajibkan 
adanya pendidikan nonformal 
berupa sertifikasi baik 
QIA/PIA/CIA, tetapi dari data 
responden yang didapat 
terdapat 50% responden yang 





yang disyaratkan oleh 
perusahaan.  
3. Sari, Maylia Pramono 
dan Raharja. 2011. 




(GCG) pada Badan 
Layanan Umum (BLU) 
di Indonesia.  
Mendapatkan bukti empiris 
keefektivan peran internal 
audit dalam mewujudkan 
good corporate governance 
(GCG) pada Badan Layanan 
Umum (BLU) di Indonesia. 
Peran audit internal 
berpengaruh terhadap good 
corporate governance 
(GCG) pada Badan Layanan 
Umum (BLU) di Indonesia. 
Variabel: 
1. Peran audit 
internal (X) 
2. Good Corporate 
Governance (Y) 
Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara peran auditor 
internal terhadap good corporate 
governance (GCG) pada entitas 
berstatus Badan Layanan Umum 
(BLU) atau dapat dikatakan 
bahwa peningkatan peran auditor 
internal akan mempengaruhi tata 
kelola suatu entitas. 
4.  Soetjipta, Felix Hendra, 
2013, Peranan Audit 
Intern dalam Penerapan 
Good Corporate 
Governance yang Efektif 
(Studi Kasus PT. XYZ 
Bandung.  
Untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan audit intern yang 
diterapkan dapat memotivasi 
manajemen untuk 
mewujudkan prinsip Good 
Corporate Governance dalam 
perusahaan yaitu PT. XYZ 






yang efektif.  








1. Audit intern (X) 
2. Keefektifan 
Good Corporate 
Governance (Y)  
 
 
1. Audit intern atas persediaan 
barang jadi pada PT. XYZ telah 
dilaksanakan dengan 
memadai. 
2. Peranan audit intern pada PT. 
XYZ dalam mewujudkan good 






Hal. Permohonan Pengisian Kuesioner 
 
Kepada 




 Sehubungan penyelesaian dengan tugas akhir Program Strata Satu (S1) 
Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Hasanuddin, saya bermaksud 
melakukan penelitian tentang “Peran Auditor Internal terhadap Penerapan Good 
Corporate Governance pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero)”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah auditor internal berperan dalam 
meningkatkan good corporate governance (GCG). Oleh karena itu, saya sangat 
memerlukan bantuan bapak/ibu/saudara (i) untuk berpartisipasi dalam penelitian 
saya. 
 Saya berterima kasih atas kesediaan bapak/ibu/saudara (i) untuk 
meluangkan waktu dalam mengisi kuesioner ini. Adapun kuesioner digunakan 
sebagai alat ukur data dan hasil dari kuesioner ini semata-mata hanya digunakan 
untuk kepentingan akademis serta akan dijaga kerahasiaannya. 













1. Nama/inisial  :  
2. Jenis Kelamin          Laki-laki 
        Perempuan 
3. Umur    : 
4. Pendidikan terakhir         SMU 
      Perguruan Tinggi Negeri/Swasta (S1) 
        Perguruan Tinggi Negeri/Swasta (S2) 
        Perguruan Tinggi Negeri/Swasta (S3) 
            Lain-lain 
5. Jabatan    : 
6. Masa Bekerja          < 1 tahun 
        1-3 tahun 
        3-10 tahun  



















 Berikut adalah kuesioner mengenai peran auditor internal pada PT. 
Pelabuhan Indonesia IV (Persero). Mohon bapak/ibu/saudara (i) menjawab 
pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memberikan tanda check list () pada 
salah satu diantara nomor 1 sampai nomor 5 pada jawaban yang menggambarkan 
kondisi yang paling mendekati atau paling sesuai dengan kondisi anda. Adapun 
petunjuknya sebagai berikut: 
STS  = Sangat Tidak Setuju  
TS  = Tidak Setuju  
N  = Netral  
S  = Setuju  
SS  = Sangat Setuju  
 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
I. INDEPENDENSI 
1. Kedudukan unit internal audit terpisah dari 
bagian-bagian yang diperiksanya. 
     
2.  Auditor internal tidak pernah mendapatkan 
kesulitan dalam mewawancarai orang-orang 
yang bekerja pada bagian yang sedang diaudit 
     
3.  Auditor internal bertanggung jawab terhadap 
unit internal audit. 
     
4. Auditor internal tidak mempunyai hubungan 
kekerabatan dengan salah seorang manager 
atau staf dari objek yang sedang diaudit. 
     





yang sedang diaudit, tidak sering terjadi konflik 
saat pengungkapan yang benar. 
6. Audit internal mempunyai akses kepada komite 
pengawasan. 
     
II. KOMPETENSI 
7. Anggota atau staf auditor internal pernah ikut 
serta dalam pendidikan keahlian di bidang audit 
internal yang diselenggarakan oleh YPAI atau 
institusi lain yang bertujuan untuk meningkatkan 
keahlian. 
     
8. Pendidikan keahlian tersebut dilakukan secara 
terus-menerus. 
     
9. Auditor internal memiliki latar belakang 
pendidikan kecakapan profesional yang 
memadai dalam hal audit. 
     
10. Auditor internal memiliki pengalaman dibidang 
audit. 
     
11. Auditor internal mempunyai kemampuan 
komunikasi dengan orang lain secara efektif. 
     
12. Auditor internal teliti dalam melaksanakan 
tugasnya. 
     
III. PROGRAM AUDIT INTERNAL 
13. Dalam program audit terdapat evaluasi terhadap 
kegiatan operasional audit. 
     





15. Program pemeriksaan dilakukan review secara 
terus-menerus. 
     
16. Program audit disusun sebelum audit dilakukan.      
17. Dalam program audit terdapat: tujuan audit, 
prosedur audit, sasaran audit, jadwal audit, 
kebijakan audit dan norma audit. 
     
IV. PELAKSANAAN AUDIT INTERNAL 
18. Pelaksanaan audit didasarkan pada program 
yang telah disusun sebelumnya. 
     
19.  Tahap-tahap pelaksanaan audit mendapatkan 
pengawasan yang memadai. 
     
20. Dalam pelaksanaan audit, dilakukan evaluasi 
terhadap resiko yang berkaitan dengan sistem 
informasi, efektivitas dan efisiensi operasi 
sesuai terhadap hukum, undang-undang dan 
keamanan aset. 
     
V. LAPORAN AUDIT YANG DIHASILKAN 
21. Laporan dikeluarkan setelah audit selesai.      
22. Laporan disusun secara objektif, singkat dan 
jelas. 
     
23. Laporan yang dihasilkan tepat waktu.      
24. Dalam laporan hasil audit dicantumkan:  
a. Rekomendasi yang diperlukan 
b. Pujian atau kritik terhadap objek yang diaudit 
     





manajemen untuk mengambil keputusan. 
26. Laporan hasil audit didistribusikan kepada: 
a. General manager 
b. Bagian dari objek yang diaudit 
     
27.  Laporan audit menyajikan temuan-temuan audit 
hasil pelaksanaan audit. 
     
VI. TINDAK LANJUT ATAS LAPORAN AUDIT INTERNAL 
28. Manajemen melakukan tindak lanjut dengan 
rekomendasi yang disajikan. 
     
29. Auditor internal ikut memonitor dan melaporkan 
hasil dari monitoring yang dilakukan, apabila 
saran yang diberikan auditor ditindaklanjuti. 

















 Berikut dalah kuesiner mengenai penerapan Good Corporate Governance 
pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero). Mohon bapak/ibu/saudara (i) 
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memberikan tanda check list 
() pada salah satu diantara nomor 1 sampai nomor 5 pada jawaban yang 
menggambarkan kondisi yang paling mendekati atau paling sesuai dengan kondisi 
anda. Adapun petunjuknya sebagai berikut: 
STS  = Sangat Tidak Setuju  
TS  = Tidak Setuju  
N  = Netral  
S  = Setuju  
SS  = Sangat Setuju 
 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
I. TRANSPARANSI 
1. PT. PELINDO IV (Persero) menyediakan 
informasi perusahaan secara tepat waktu. 
     
2. PT. PELINDO IV (Persero)  menyediakan 
informasi perusahaan yang memadai. 
     
3. PT. PELINDO IV (Persero) menyediakan 
informasi yang jelas dan mudah diakses oleh 
pihak-pihak yang berkepentingan khususnya 
pemegang saham. 
     
4. Informasi yang diungkapkan meliputi visi, 
misi, sasaran usaha, kondisi keuangan, 
susunan organisasi, dan kejadian-kejadian 
penting yang mempengaruhi kondisi 






5. Tetap menjaga rahasia perusahaan sesuai 
dengan perundang-undangan yang berlaku 
berupa hak-hak pribadi setiap karyawan. 
     
6. Setiap kebijakan PT. PELINDO IV (Persero)   
didokumentasikan dan dikomunikasikan 
kepada pihak internal perusahaan maupun 
kepada pemegang saham. 
     
II. KEMANDIRIAN 
7. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
masing-masing, organ perusahaan selalu 
menghindari adanya dominasi oleh pihak 
manapun. 
     
8. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
masing-masing, organ perusahaan bebas 
dari benturan kepentingan dan dari segala 
pengaruh atau tekanan yang bersifat internal. 
     
9. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
masing-masing, organ perusahaan bebas 
dari benturan kepentingan dan dari segala 
pengaruh atau tekanan yang bersifat 
eksternal. 
     
10. Pengambilan keputusan dilakukan secara 
objektif. 
     





menghindari adanya saling lempar tanggung 
jawab antara satu dengan yang lainnya. 
III. AKUNTABILITAS 
12. Rincian tugas dan tanggung jawab masing-
masing organ perusahaan dan semua 
karyawan ditetapkan secara jelas selaras 
dengan visi, misi, dan strategi perusahaan. 
     
13. Setiap organ perusahaan dan karyawan 
mempunyai kemampuan sesuai dengan 
tugas, tanggung jawab dan peranan masing-
masing. 
     
14. Sistem pengendalian internal dilakukan 
secara efektif dalam pengelolaan 
perusahaan. 
     
15. Adanya sistem penghargaan dan sanksi 
(reward and punishment system) terhadap 
kinerja organ perusahaan. 
     
16. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab, selalu berpegang pada etika bisnis 
dan pedoman perilaku (code of conduct) 
yang telah disepakati. 
     
IV. PERTANGGUNGJAWABAN 
17. Setiap organ perusahaan berpegang pada 
prinsip kehati-hatian dalam melaksanakan 
tugas dan fungsi masing-masing. 





18. Adanya kepatuhan terhadap undang-undang 
BUMN. 
     
19. Adanya kepatuhan terhadap Anggaran 
Dasar. 
     
20. Adanya kepatuhan terhadap peraturan 
perusahaan. 
     
21. Melaksanakan tanggung jawab sosial seperti 
peduli terhadap masyarakat dan lingkungan 
terutama disekitar perusahaan. 
     
V. KEWAJARAN 
22. Diberikan kesempatan kepada pihak-pihak 
yang memiliki kepentingan (pemegang 
saham, pelanggan) memberikan masukan 
dan pendapat bagi kepentingan perusahaan. 
     
23. Memberikan perlakuan yang setara dan 
wajar kepada stakeholders sesuai dengan 
manfaat dan kontribusi yang diberikan 
kepada perusahaan. 
     
24. Perusahaan memberikan kesempatan yang 
sama dalam penerimaan karyawan, berkarir 
dan melaksanakan tugasnya secara 
profesional tanpa membedakan suku, 
agama, ras, golongan, gender dan golongan 
fisik. 
     





(penghargaan, insentif, dll) terhadap 
keberhasilan pegawai. 
26. Adanya kebijakan kompensasi negatif 
(hukuman, teguran, dll) terhadap kinerja 
yang buruk dari masing-masing organ 
perusahaan. 







RESP. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5
2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5
3 4 4 4 2 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5
5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5
6 4 3 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4
7 5 3 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4
8 5 3 3 5 3 1 5 3 5 5 5 5 5 4 3
9 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4
10 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5
11 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
13 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
14 2 3 5 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4
15 5 3 4 4 3 2 5 3 5 5 5 5 3 3 5
16 5 2 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4
17 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
19 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3
20 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
22 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4
23 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
25 3 4 3 4 5 3 3 3 4 4 4 5 3 3 3
26 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4
27 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
29 5 4 5 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4
30 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 5 1 4
31 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3
32 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
33 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4





RESP. 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 Total
1 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 67
2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 73
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64
4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 74
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72
6 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 58
7 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 59
8 3 5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 60
9 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 67
10 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 67
11 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 62
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 60
13 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 72
14 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54
15 5 3 3 5 5 3 3 5 4 5 3 4 4 5 60
16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65
17 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 62
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
19 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 54
20 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 64
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75
22 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 64
23 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 69
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75
25 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 5 3 4 3 54
26 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 70
27 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 53
28 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 60
29 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 61
30 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 57
31 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 54
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 58
33 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57






RESP. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
2 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4
3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
6 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4
8 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 4
9 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4
10 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5
11 5 4 5 5 5 5 2 4 4 5 2 5 4
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
13 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5
14 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
15 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 5 4
16 4 4 4 4 4 5 5 2 2 5 5 4 4
17 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
19 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
22 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4
23 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5
24 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2
26 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5
27 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4
28 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4
29 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5
30 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
31 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4
32 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4





RESP. 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Total
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53
2 3 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 59
3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 61
4 3 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 59
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
6 5 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 53
7 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 53
8 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 3 4 4 54
9 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 56
10 4 3 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 58
11 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 55
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51
13 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 60
14 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50
15 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 55
16 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 52
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 47
18 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 52
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
20 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 64
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
22 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 59
23 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
25 2 1 1 2 4 4 2 3 2 3 3 3 2 48
26 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 63
27 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 43
28 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57
29 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 55
30 4 5 4 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 52
31 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 47
32 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45
33 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 51





Uji Validitas dan Reliabilitas untuk Auditor Internal (X) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 34 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 34 100.0 
a. Listwise deletion based on all 





















































Alpha if Item 
Deleted 
Nomor1 119.3235 148.286 .516 .945 
Nomor2 119.8824 146.774 .474 .946 
Nomor3 119.6176 151.092 .455 .945 
Nomor4 119.5000 149.652 .404 .946 
Nomor5 119.7941 149.987 .340 .947 
Nomor6 119.7059 146.275 .473 .946 
Nomor7 119.2941 144.275 .758 .942 
Nomor8 119.5294 145.711 .636 .944 
Nomor9 119.5000 145.652 .671 .943 
Nomor10 119.5294 148.620 .501 .945 
Nomor11 119.4412 150.496 .594 .944 
Nomor12 119.3235 147.983 .623 .944 
Nomor13 119.4412 146.678 .683 .943 
Nomor14 119.6765 142.953 .645 .944 
Nomor15 119.5588 146.557 .688 .943 
Nomor16 119.3529 147.750 .643 .944 
Nomor17 119.2353 147.155 .678 .943 
Nomor18 119.5882 147.765 .623 .944 
Nomor19 119.6176 150.243 .518 .945 
Nomor20 119.5588 146.012 .629 .944 
Nomor21 119.4412 147.345 .638 .944 
Nomor22 119.4706 147.105 .664 .944 
Nomor23 119.4118 145.765 .683 .943 
Nomor24 119.4118 146.007 .781 .943 
Nomor25 119.2353 146.973 .758 .943 
Nomor26 119.4118 147.947 .513 .945 
Nomor27 119.4412 146.012 .793 .942 
Nomor28 119.5588 147.163 .705 .943 











Uji Validitas dan Reliabilitas untuk Good Corporate Governance (Y) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 34 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 34 100.0 
a. Listwise deletion based on all 











































Alpha if Item 
Deleted 
Nomor1 104.2941 117.244 .587 .936 
Nomor2 104.3235 120.165 .586 .936 
Nomor3 104.1765 119.119 .571 .936 
Nomor4 104.1471 119.220 .605 .936 
Nomor5 104.1765 118.210 .549 .937 
Nomor6 104.0882 119.537 .617 .936 
Nomor7 104.2941 114.275 .611 .936 
Nomor8 104.3824 119.637 .439 .938 
Nomor9 104.2353 117.579 .541 .937 
Nomor10 104.1765 119.301 .511 .937 
Nomor11 104.3824 119.516 .447 .938 
Nomor12 104.1176 117.016 .654 .935 
Nomor13 104.2647 115.716 .770 .934 
Nomor14 104.2647 119.473 .461 .938 
Nomor15 104.3235 117.074 .492 .938 
Nomor16 104.2941 115.365 .635 .935 
Nomor17 104.2647 115.473 .788 .934 
Nomor18 104.1176 119.622 .559 .936 
Nomor19 104.1176 116.652 .680 .935 
Nomor20 104.1176 114.652 .825 .933 
Nomor21 104.2941 115.790 .683 .935 
Nomor22 104.2941 116.820 .657 .935 
Nomor23 104.2647 119.049 .573 .936 
Nomor24 104.2647 117.110 .667 .935 
Nomor25 104.2353 119.034 .611 .936 





















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .741a .550 .536 7.68092 
a. Predictors: (Constant), X 









Square F Sig. 
1 Regression 2304.346 1 2304.346 39.059 .000a 
Residual 1887.889 32 58.997   
Total 4192.235 33    
a. Predictors: (Constant), X 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 26.040 13.246  1.966 .058 
X .666 .106 .741 6.250 .000 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
